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ABSTRAK 

 

Laelatus Saadah. 2018. Strategi Ketahanan Organisasi pada Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya. Di bawah bimbingan Dr. H. Achmad Murtafi Harits, Lc. M.Fil.I 

Kata Kunci: Strategi dan Ketahanan Organisasi. 

Setiap organisasi memerlukan sebuah ketahanan organisasi. Organisasi yang mampu 

bertahan terbentuk oleh pemikiran yang matang. Pemikiran ini memiliki pandangan yang 

jauh ke depan. Ketahanan dibutuhkan organisasi untuk mempertahankan sebuah organisasi. 

Ketahanan membuat organisasii berdiri kokoh dan bertahan dalam mewujudkan sebuah 

tujuan.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Ketahanan Organisasi 

pada Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen staff,  internet, studi 

pustaka, jurnal dan hasil penelitian terdahulu. Metode penelitian yang digunakan  adalah 

kualitatif descriptive. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah strategi ketahanan organisasi pada Masjid 

Nasional Al Akbar Surabaya yaitu dengan menerapkan ISO dan 5R. Kemudian faktor 

pendukung ketahanan organisasi pada Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, yaitu: Adanya 

dukungan dari pemeriah Provinsi dan Pemerintah Kota, Adanya manajemen yang baik, 

Adanya dukungan dari masyarakat atau jamaah, Tersedianya SDM dan Mubaligh atau Da’i 

yang professional, Tersedianya dan peralatan yang memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah organisasi terdiri dari sekumpulan individu yang memiliki 

tujuan dan keinginan yang sama. Organisasi tersebut dapat menyalurkan 

keinginan dari para anggota organisasi tersebut. Organisasi yang baik 

tentunya memiliki sumber daya manusia yang baik pula. Sumber daya 

manusia menjadi unsur pertama dalam setiap aktivitas yang dilakukan  

organisasi. Alat-alat canggih yang dimiliki sebuah organisasi tidak bisa 

digunakan tanpa peran aktif sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

yang baik dalam organisasi juga memerlukan manajemen yang baik. 

Manajemen yang baik akan membuat sumber daya manusia dan sistem terarah 

dengan baik. Dunia bisnis saat ini dituntut untuk mempunyai strategi yang 

handal agar mampu bertahan. Perusahaan atau organisasi menggunakan 

strategi baik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan organisasi 

dalam menghadapi persaingan yang ketat.
1
    

    Latar belakang suatu organisasi akan mengalami perubahan. Karena 

organisasi selalu menghadapi berbagai macam tuntutan kebutuhan. Tuntutan 

itu timbul sebagai akibat pengaruh lingkungan organisasi yang selalu berubah. 

                                                           
1
Dewi Faeni, “Karakteristik Manajer, Pembaruan SDM, Strategi Pemasaran, Motivasi Bermitra, 

Orientasi Kerja, Standarisasi Kerja, Terhadap Ketahanan Bisnis UKM dalam Persaingan Usaha: Study 
UKM di Jakarta Indonesia. Thesis (Dosen Universitas Budi Luhur). Jalan Ciledug Raya, Petukangan 
Utara Daerah khusus Ibukota Jakarta 12260, Indonesia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2 

 

Organisasi perlu untuk menyesuaikan diri dengan pengadaan berbagai 

perubahan di dalam dirinya. Perubahan organisasi tersebut bertujuan untuk 

memperbaiki kwalitasnya. Hal ini bertujuan untuk menghadapi faktor 

penyebab perubahan pada tubuh organisasi. Pebisnis tentunya memiliki 

banyak pesaing. Oleh karena itu sebuah organisasi perlu memiliki strategi 

ketahanan yang baik untuk mampu bersaing. Menurut Shirley dalam J.Salusu 

peluang itu dapat terjadi dalam lingkungan makro (Macro Environtment) 

dalam masyarakat luas dan dapat pula terjadi pada masyarakat micro (Micro 

Environment) seperti dalam tubuh organisasi. Peluang serupa ini dapat 

menentukan apa yang mngkin dapat dilakukan oleh organisasi.
2
 

Individu atau kelompok telah menentukan pilihan berdasarkan 

pertimbangan rasional. Pertimbangan rasional tersebut telah 

mempertimbangkan keutungan atau kerugian yang akan diperoleh perusahaan. 

Artinya, strategi dibutuhkan untuk mempertahankan eksisitensi dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang akan diperoleh.
3
  

Ketahanan pertama kali digunakan oleh para ilmuan fisika untuk 

menunjukkan karakteristik pegas, menggambarkan stabilitas gambar dan 

ketahananya dalam guncangan eksternal. Pada tahun 1960 an seiring  

                                                           
2

Ari Dwi Putranto, “Strategi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Boyolali dalam 
Mengimplementasikan Kebijakan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 
Lokal”, Skripsi (Universitas Sebelas Maret Surakarta: Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, 2010). 
3
 Mitra Bestari, “Strategi Organisasi Formal Menjaga Ketahanan Institusi Lokal di Pasar PADANG”, 

Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, vol.2 No.2 Juli-Desember 2015. 
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3 

 

perkembangan pemikiran sistem (system thinking). Konsep ketahanan 

memasuki bidang lingkungan dan diinterprestasikan dengan makna yang 

berbeda dengan konsep yang ada sebelumnya. Secara teknis, Holling 

mengartikan ketahanan sebagai kemampuan sistem untuk kembali 

keseimbangan atau kondisi yang tenang setelah terjadi  guncangan. 
4
 

Ketahanan adalah kunci bagi bisnis yang ingin berkembang di dunia 

yang senantiasa berubah. Perubahan iklim krisis ekonomi dan trend konsumen 

menjadi perangkap yang mempengaruhi organisasi. Hal ini sangat 

mempengaruhi cara organisasi untuk mempertahankan bisnisnya. Ketahanan 

organisasi adalah kemampuan perusahaan untuk menyerap dan menyesuaikan 

diri dengan ketidakpastian tersebut dengan terfokus pada tujuan yang ingin 

tercapai. Ketahanan organisasi menyediakan kerangka kerja untuk membantu 

organisasi membuktikan bisnis dimasa depan. Ketahanan organisasi juga 

berfungsi untuk mengantisipasi dan merespon potensi yang akan datang. 

Ketahanan juga digunakan untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

Ketahanan dalam sebuah organisasi juga melibatkan kesadaran 

perilaku anggota organisasi. Ketahanan organisasi dapat terwujud atas 

kerjasama seluruh anggota organisasi. Organisasi memerlukan pemimpin 

yang dapat dipercaya, berilmu, dan dapat menjadi panutan bagi anggotanya. 

                                                           
4
 Rukuh Setiadi dan Fitri Wulandari, “Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah 

Pembelajaran dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”, Jurnal Pengembangan Kota 
(2016), Vol.4 No.2 (95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

4 

 

Pemimpin perlu menciptakan sebuah strategi yang dapat mewujudkan tujuan 

organisasi. Strategi yang dijalankan oleh semua anggota organisasi. 

Masjid Nasional Al-Akbar adalah masjid terbesar ke dua di Indonesia 

yang teletak di Kota Surabaya Jawa Timur. Masjid Al-Akbar terletak di Jalan 

Pagesangan Kecamatan Jambangan Surabaya. Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya dibangun pada tanggal 4 Agustus 1995. Masjid ini dibangun atas 

gagasan Wali Kota Surabaya saat itu H. Soenarto Soemoprawiro. 

Pembangunan masjid ditandai dengan peletakan batu pertama oleh wakil 

Presiden RI Try Sutrisno. Akan tetapi, saat krisis moneter pembangunan 

dihentikan sementara waktu. Tahun 1999 masjid ini mulai dibangun lagi dan 

selesai pada tahun 2001. Masjid AL-Akbar Surabaya adalah wujud sebuah 

impian yang telah lama terpendam. Impian umat Islam di Kota Surabaya yang 

berpenduduk mendekati 5 juta jiwa sdan menampung 35 juta warga Jawa 

Timur pada umumnya. Masjid adalah tempat ibadah. Masjid ini juga 

menyediakan tempat untuk syiar agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan 

kegiatan seperti: upacara pernikahan syariah Islam yang sering dilakukan di 

ruangan zam-zam, ruangan Zaitun, dan Yasmin yang disediakan untuk para 

Haji serta pembacaan dan penyuluhan agama. Secara keseluruhan, selain dari 

hal-hal komersial, masjid adalah tempat untuk beribadah dan menjadi rumah 

bagi mereka yang letih dan lelah, dan setiap orang bisa masuk kedalamnya.  
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Masjid Nasional Al Akbar Surabaya sebagai masjid yang berstatus 

Nasional berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 301 Tahun 2003. 

Masjid ini merupakan Masjid terbesar di Kota Surabaya. Masjid ini dibangun 

atas gagasan Wali Kota Surabaya saat itu H. Soenarto Soemoprawiro. Masjid 

ini adalah wujud impian dari masyarakat Surabaya. Keinginan masyarakat 

Surabaya untuk memiliki masjid berskala nasional baik dalam konsep maupun 

arsitektur, skala fisik maupun fungsi ibadahnya. Masjid Al Akbar Surabaya 

diproyeksikan untuk mewujudkan konsep masjid dalam arti luas, sebagai 

Islamic Centre dengan peran multidimensi dengan misi religius, kultural dan 

edukatif, membangun dunia Islam yang rahmatan lil alamin. Secara lahiriyah 

Masjid Al Akbar akan menjadi landmark kota Surabaya, dan secara simbolik 

memperkaya peta dunia Islam, yang tentunya mengangkat citra kota Surabaya 

di mancanegara. Oleh karena itu, Masjid Al Akbar ditetapkan sebagai Masjid 

berstatus Nasional.
5
 

Masjid ini memiliki sumber daya yang sangat memumpuni pada 

bidangnya masing-masing, sehingga terwujudlah sebuah manajemen yang 

kuat dan kokoh. Masjid Al Akbar tentunya memiliki strategi ketahanan 

organisasi yang sangat baik, sehingga pada zaman yang semakin berkembang 

dengan berbagai perubahan eksternal dan internal yang terjadi. Masjid Al 

                                                           
5
 Helmy M Noor, dkk.  “16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya”. (Surabaya: Masjid Nasional Al 

Akbar Surabaya (MAS) Jl. Masjid Al Akbar Timur,2016). Hal.4 
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Akbar semakin berkembang dan memiliki manajemen yang sangat bagus. 

Pengelolaan manajemen yang tepat tentunya menghasilkan program-program 

yang unggul untuk kepentingan Masjid dan masyarakat. Hal ini yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang “Strategi Ketahanan 

Organisasi Pada Masjid Nasional Al Akbar Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah di atas, 

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah strategi ketahanan organissai yang digunakan pada 

Masjid Nasional Al Akbar Surabaya? 

2. Apakah faktor-faktor pendukung terwujudnya sebuah ketahanan 

organisasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis akan merumuskan 

penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi ketahanan organisasi di Masjid Nasional Al-

Akbar 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung terwujudnya ketahanan organisasi 

di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis akan merumuskan 

penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritik 

a. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi 

pihak-pihak tertentu, yang bertujuan untuk menjadikan skripsi ini 

sebagai acuan untuk penelitian lanjutan terhadap objek sejenis atau 

lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu an pengetahuan yang berhubungan dengan topik 

penelitian, yaitu strategi ketahanan organisasi pada Masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

penulis mengenai strategi ketahanan organisasi yang diterapkan di 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk lebih 

mengoptimalkan dalam penerapan Stategi ketahanan organisasi pada 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dan diharapkan dapat berguna  

penunjang keberhasilan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

E. Definisi Konsep 
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Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Konsep 

merupakan sesuatu yang masih universal atau umum. Tujuan dari definisi 

konseptual adalah untuk menghilangkan perbedaan pemahaman dalam 

penelitian ini. Berikut adalah penjelasan melalui judul yang di angkat dalam 

penelitian ini, yang artinya akan dijadikan landasan pada pembahasan 

selanjutnya. 

1. Strategi 

     Strategi berasal dari bahasa Yunani, Strategos. Strategos artinya 

tentara. Ago artinya memimpin. Strategi ,ula-mula digunakan di 

kemilitteran. Strategi adalah ilmu yang mempelajari  perencanaan dan 

pengarahan operasi militer berskala besar  dan menggerakkan pasukan 

pada posisi yang paling menguntungkan sebelum pertempuran yang 

sebenarnya  dengan musush untuk mendapat kemenangan. Istilah strtaegi 

bisnis dan perencanaan strategi dibidang manajemen muncul pada tahun 

1950-an dan populer pada tahun 1960 sampai tahun 1970-an.
6
 

Strategi adalah Prioritas atau arah keseluruhan  yang luas yang diambil 

oleh organisasi. Strategi adalah pilihan pilihan tentang bagaimana cara 

untuk mencapai misi organisasi.
7
 

2. Ketahanan 

                                                           
6
 Husain Usman, dkk. “Strategi Kepemimpinan Pembelajaran Menyongsong Implementasi Kurikulum 

2013”. Jurnal Cakrawala Pendidikan. Tahun XXXII No.1. Februari 2013 
7
 Faisal Basri, “Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Nirlaba: Pedoman Praktis dan Buku Kerja / 

Michael Allison, Jude Kaye”. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,2004). Hal 3 
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Ketahanan organisasi merupakan suatu kemampuan dari suatu 

organisasi untuk tetap berdiri, dan bertahan. Suatu organisasi yang 

memiliki daya tahan hidup biasanya mempunyai manajemen yang baik 

dalam organisasinya dan disamping itu terdapat hubungan yang baik 

secara kontinu dengan lingkungannya. Untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mendeterminasi daya tahan hidup tersebut perlu kita menganalisa 

suatu organisasi sehubungan dengan manajemen dalam organisasi tersebut 

serta hubungan dengan lingkungannya.
8
 

    Ketahanan pertama kali digunakan oleh para ilmuan fisika untuk 

memunjukkan karakteristik pegas dan menggambarkan stabilitas gambar 

dan ketahanannya dalam guncangan eksternal. Pada tahun 1960 an seiring 

dengan perkembangan pemikiran sistem (system thinking), konsep 

ketahanan memasuki bidang lingkungan, dan diinterprestasikan dengan 

makna yang berbeda dengan konsep yang ada sebelumnya. Secara teknis, 

Holling mengartikan ketahanan sebagai kemampuan sistem untuk kembali 

kekeseimbangan atau kondisi yang tenang setelah terjadi  guncangan.
9
 

3. Organisasi 

Menurut Mathis dan Jackson, organisasi merupakan suatu kesatuan 

sosial dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut  suatu 

                                                           
8
 J Winardi. “Manajemen Perilaku Organisasi”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2004) hal73 

9
 Rukuh Setiadi dan Fitri Wulandari, “Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah 

Pembelajaran dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”, Jurnal Pengembangan Kota 
(2016), Vol.4 No.2 (95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105).  
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pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan 

tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang memiliki tujuan 

tertentu dan mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga bisa 

dipisahkan.
10

 

    Menurut Haleigh B. Trecker,  organisasi merupakan suatu kegiatan atau 

suatu proses menghimpun atau mengatur kelompok-kelompok yang saling 

mengadakan hubungan dari unit perwakilan kedalam suatu pekerjaan yang 

menyeluruh.
11

  

4. Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 

Pengertian mendasar tentang masjid menurut agama IslaM adalah Tempat 

sujud umat yang tidak terikat dengan waktu dan ruang.
12

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berfikir dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, sebagai berikut: 

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan, yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, dan sistematika pembahasan. Fokus utama dari bab satu adalah 

                                                           
10 Erni  Rernawan. “Organization culture”. budaya organisasi dalam perspektif ekonomi dan bisnis” 

(Alfabeta,2011)  hal,15 
11

 Wursanto. “Dasar Dasar Ilmu Organisasi” (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,2002) hal. 53 
12

 Helmy M Noor, dkk.  “16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya”.2016 (Surabaya: Masjid 
Nasional Al Akbar Surabaya (MAS) Jl. Masjid Al Akbar Timur). Hal. 1 
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rumusan masalah. Bab pertama memberikan gambaran secara jelas rumusan 

masalah di latar belakang masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah. Selain itu, rumusan masalah juga memunculkan 

manfaat penelitian. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

akademi dan manfaat praktis. Arti dari rumusan masalah dijelaskan dalam 

definisi konsep Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Bab kedua menjelaskan tentang tentang kajian teoritik dan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Bab ini menjelaskan tentang teori dan 

kepustakaan dari judul penelitian, langkah yang diambil dalam penyelesaian 

bab ini adalah mencocokkan beberapa literatur yang ada, baik dari buku, 

skripsi, maupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian. 

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian. Pemecahan 

masalah yang dirumuskan oleh metode. Dari metode yang digunakan oleh 

peneliti difokuskan pada data. Data ini yang menjadi inti pembahsan bba tiga. 

Data ini berfungsi untuk merumuskan pendekatan dan jenis penelitian. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Selain itu, data dapat digunakan 

unuk menentukan teknik penyajian data serta analisa. 

Bab keempat adalah bab pembahasan. Bab pembahsan yaitu 

menjelaskan secara detail mengenai rumusan masalah sesuai dengan metode 

yang ditetapkan pada bab tiga tadi. Bab pembahasan terdiri dari penyajian 

data dan analisis data. Penyajian data menampilkan hasil data display. 
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Sedangkan analisis data menyajikan hasil penyajian data yang diperkuat 

dengan data teori yang terkait dengan pembahasan analisis data. 

Bab kelima adalah bab penutup. Bab penutup terdiri dari tiga poin 

pembahasan. Poin pertama membahas tentang simpulan, yaitu hasil dari 

analisis data. Poin kedua membahas tentang saran dan rekomendasi. 

Sedangkan poin ketiga membahas tentang keterbatsan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang Pertama, adalah”Strategi Organisasi 

Formal Menjaga Ketahanan Institusi Lokal di Pasar Padang” Oleh Mitra 

Bestari, Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, vol.2 No.2 Juli-Desember 2015
13

. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 

mengkaji strategi yang dilakukan oleh organisasi formal yakni Dinas Pasar 

Kota Padang dalam menjaga persistensi pasar tradisional. Hasil dari penelitian 

ini adalah strategi yang digunakan antara lain: Perbaikan sarana prasarana, 

Mengalokasiakn waktu berdagang, Memindahkan buah ke Duta Merlin, 

pembinaan pedagang pasar.  

Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah Pembelajaran 

dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”, Oleh Rukuh 

setiadi dan Fitri Wulandari, Jurnal Pengembangan Kota (2016), Vol.4 No.2 

(95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105.
14

 Penelitian menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode diskriptif. Penelitian ini menyoroti upaya 

yang baru saja dilakukan oleh pemerintah kota Semarang dalam 

                                                           
13

 Mitra Bestari, “Strategi Organisasi Formal Menjaga Ketahanan Institusi Lokal di Pasar Padang” . 

Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, vol.2 No.2 Juli-Desember 2015 
14

 Rukuh setiadi dan Fitri wulandari.”Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah 

Pembelajaran dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”. Jurnal Pengembangan Kota 

(2016), Vol.4 No.2 (95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105 
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14 

 

meningktakan ketahanan kota melalui perumusan dokumen ketahanan kota. 

Peneliti memanfaatkan keuntungan posisi sebagai coordinator lintas area 

ketahanan (cross focus area) dalam penyusunan ketahanan kota atau City 

Resilence Area kota Semarang dalam inisiatif 100 resilient city. 

Strategi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Boyolali dalam 

Mengimplementasikan Kebijakan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya Lokal”, Oleh Ari dwi putranto. Skripsi (Universitas 

Sebelas Maret Surakarta: Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, 2010).
15

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan metode diskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis data dengan menggunakan model 

analisis interaktif. Validitas data menggunakan Trianggulasi data. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran atau strategi siasat atau cara 

yang diambil pemerintah daerah khususnya kantor ketahanan pangan 

kabupaten Boyolali dalam mengimplementasi kebijakan keanekaragaman 

pangan berbasis sumber daya lokal. Hasil dari penelitian ini adalah diketahui 

bahwa strategi yang dilakukan Kantor Ketahananan Pangan Kabupaten 

Boyolali sesuai dengan peraturan Bupati Nomor 1 Tahun 2010.  Yaitu 

                                                           
15

 Ari dwi putranto.“Strategi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Boyolali dalam 

Mengimplementasikan Kebijakan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya 

Lokal”. Skripsi (Universitas Sebelas Maret Surakarta: Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, 2010) 
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Internalisasi penganekaragaman pangan dan pengembangan bisnis dan usaha 

lokal. 

Menyelarsakan Patologi Organisasi dan Indikator Ketahanan 

Organisasi .Oleh Manuel Morales Allende,Cristina Ruiz-Martin, Adolfo 

LopezParedes, dan Jose Manuel Perez Ríos. Jurnal Internasional Indonesia 

Manajemen produksi dan Rekayasa. VOL, 2 HAL 05 (2017).
16

 Penelitian ini 

fokus pada studi ketahanan organisasi dengan tujuan peningkatan tingkat 

ketahanan organisasi dengan meninjau kembali hubungan antara organisasi 

yang layak dan tangguh. Mempertahankan penerapan ini menggunakan Model 

Sistem yang layak (VST) merancang organisasi yang tangguh. 

B. Kerangka Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Dalam pembahasan organisasi, istilah strategi hampir selalu 

dikaitkan arah, tujuan dan kegiatan jangka panjang. Strategi juga 

dikaitkan dengan penentuan posisi suatu organisasi dengan 

mempertimbangkan lingkungan sekitarnya. Bahkan dalam kamus 

militer, istilah ini berkaitan erat dengan upaya mencapai kenuggulan 

dalam persaingan yang sesuai dengan keiinginan untuk dapat bertahan 

                                                           
16 Manuel Morales Allende, et all.“Menyelarsakan Patologi Organisasi dan Indikator 

Ketahanan Organisasi”. Jurnal Internasional Indonesia Manajemen produksi dan 

Rekayas. VOL, 2 HAL 05 (2017). 
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16 

 

sepanjang waktu dengan mengambil wawasan jangka panjang yang 

luas dan menyeluruh. 

Menurut Wright, Kroll, dan Parnel (1996) istilah strategis 

menunjukkan bahwa manajemen strategis memiliki cakupan proses 

manajemen yang lebih luas hingga pada tingkat yang lebih tepat  

dalam penentuan misi dan tujuan organisasi dalam konteks 

keberadaannya dilingkungan eksternal dan internalnya.
17

 Strategi 

berasal dari bahasa Yunani, Strategos. Strategos artinya tentara. Ago 

artinya memimpin. Strategi mula-mula digunakan di kemiliteran. 

Strategi adalah ilmu yang mempelajari  perencanaan dan pengarahan 

operasi militer berskala besar  dan menggerakkan pasukan pada posisi 

yang paling menguntungkan sebelum pertempuran yang sebenarnya  

dengan musush untuk mendapat kemenangan. Istilah strategi bisnis 

dan perencanaan strategi dibidang manajemen muncul pada tahun 

1950-an dan populer pada tahun 1960 sampai tahun 1970-an.
18

 

Mintzberg memperluas konsep strategi dan mendefinisikan strategi 

dengan memperhatikan berbagai dimensi dari konsep strategi, yang 

                                                           
17

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakususma. “Manajemen Strategis 
Perspektif Islam”. (Jakarta : Khairul Bayaan,2003). Hal 5 
18

 Husain Usman, dkk. “Strategi Kepemimpinan Pembelajaran Menyongsong Implementasi Kurikulum 
2013”. Jurnal Cakrawala Pendidikan. Tahun XXXII No.1. Februari 2013 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

17 

 

dikutip oleh Ismail Solihin, bahwa Mintzberg menanamkan “5p’s of 

Strategy”,
19

 yaitu: 

1) Strategy is a plan: terdapat dua karakteristik strategi, yaitu 

strategi direncanakan terlebih dahulu, dan strategi kemudian 

dikembangkan dan diimplementasikan. 

2) Strategy as a play: strategi merupakan suatu manuever yang 

spesifik unutuk memberi isyarat mengancam pada pesaing 

perusahaan. 

3) Strategy as a pattem: Strategi sebuah pola yang menunjukkan 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam 

mencapai gools. 

4) Strategy as a position: strategi menunjukkan berbagai 

keputusan yang dipilih oleh organisasi untuk memposisikan 

organisasi dalam lingkungan perusahaan.  

5) Srategy as a perspective: Strategy menunjukkan perspektif dari 

para strategist (pembuat keputusan perusahaan)di dalam 

memandang dunianya. 

b. Implementasi Strategi 

Soekanto 1988, menyatakan bahwa implementasi strategi 

adalah pengelolaan bermacam-macam peralatan organisasi  dan 

                                                           
19

 Ismail Solihin. 2012. “Manajemen Strategik”. Jakarta:Erlangga. Hal.25 
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18 

 

manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan 

sumuber daya perusahaan (keuangan, manusia, peralatan, dan lain-

lain). 

    Menurut Thomas V. Bonoma, ada empat kemungkinan yang terjadi 

pada saat perumusan dan implementasi strategi. Keempat 

kemungkinan tersebut yaitu success, trouble, roulette, dan failure. 

Proses perumusan dan pelaksaan strategi merupakan dua hal yang 

berbeda.
20

 Perbedaan keduanya menurut Fred R. David yaitu: 

a) Perumusan strategi memposisikan daya sebelum tindakan, 

sedangkan implementasi strategi mengelola daya selama 

tindakan tersebut berlangsung. 

b) Perumusan strategi fokus pada efektivitas  sedangkan 

implementasi strategi fokus pada efisien. 

c) Perumusan strategi merupakan proses intelektual sedangkan 

implementasi  strategi meruapakan proses operasional.
21

 

Ada lima tahapan yang bisa dilakuakan agar implementasi strategi  

menjadi berhasil. Lima tahanpan tersebut diantaranya: 

1. Luruskan Inisiatif 

                                                           
20

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakususma. “Manajemen Strategis 
Perspektif Islam”. (Jakarta : Khairul Bayaan,2003). Hal 133 
21

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakususma. “Manajemen Strategis 
Perspektif Islam”. (Jakarta : Khairul Bayaan,2003). Hal 134 
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19 

 

Inisiatif yang dilakukan perlu sesuai dengan strategi yang 

ditetapkan. Kaplan dan Norton mengembangkan kartu catatan 

berdasarkan tiga kriteria yaitu relevansi(50%), kebutuhan (30%), 

dan juga risiko (20%). Jadi sebuah tindakan perlu memperhatikan 

unsur-unsur tersebut sehngga inisiatif yang tepat yang dapat 

dipilih. 

2. Luruskan Masalah Dana dan Performa 

    Dana sebaiknya desentralisasi atau diserahkan kepada divsi-

divisi sehingga mereka dapat mengelola dana tersebut untuk 

alokasi strategi tiap devisi. Selain dana, performa perusahaan juga 

perlu ditingkatkan. Setiap lukaryawan harus tau fungsinya dan 

melaksanakan fungsi tersebut dengan baik.Setiap karyawan juga 

harus mendukung strategi yang ditentukan. 

3. Melibatkan Staf dan Karyawan 

Pelaksanaan strategi perlu melibatkan karyawan. Cara 

melibatkan yaitu: persiapan, libatkan, komunikasikan, klarifikasi, 

monitor dan lakukan adaptasi. 

c. Evaluasi dan Pengendalian Strategi 

Strategi yang telah dilaksanakan perlu dievaluasi. Evaluasi 

diperlukan untuk mempelajari strategi tersebut berhasil atau gagal. 

Proses evaluasi juga dijadikan pembelajaran untuk proses perumusan 
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20 

 

strategi selanjutnya. Richard Rumelt memberikan empat kriteria dalam 

mengevaluasi strategi. Keempat kriteria tersebut diantaranya: 

a. Konsistensi 

Sebuah strategi harusnya konsisten pada kebijakan dan juga tujuan 

strategi itu sendiri. Permasalahan dalam organisasi kadang dapat 

menyebabakan terjadinya inkonsiten. 

b. Kecocokan 

Faktor internal dan eksternal perusahaan harus dicocokkan. Sebuah 

strategi harus dapat mempresentasikan respons adptif pada 

lingkungan eksternal serta perubahan yang terjadi. 

c. Kemungkinan 

Sebuah strategi jangan sampai membuat permasalahan baru yang 

sulit untuk diselesaikan. Pada evaluasi strategi, penting untuk 

mengetahui apakah organisasi mempunyai kemampuan, 

kompetensi, keterampilan, dan bakat yang diperlukan untuk 

strategi  yang diberikan. 

d. Keuntungan 

Sebuah strategi harus dapat menyediakan pembuatan atau 

pengaturan dari keunggulan kompetitif  normalnya merupakan 

hasil dari tiga hal yaitu sumber daya, skill, dan posisi. Posisi yang 
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21 

 

baik dapat mengntungkan perusahaan karena perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan dari kebijakan kebijakan yang ada.
22

 

 

2. Ketahanan Organisasi 

Ketahanan organisasi merupakan suatu kemampuan dari suatu 

organisasi untuk tetap berdiri, dan bertahan.
23

 Suatu organisasi yang 

memiliki daya tahan hidup biasanya mempunyai manajemen yang baik 

dalam organisasinya dan disamping itu terdapat hubungan yang baik 

secara kontinu dengan lingkungannya. 

Holling melihat konsep ketahanan sebagai kemampuan sistem baik 

secara teknis maupun ekologis untuk melanjutkan fungsi atau untuk tetap 

tangguh ketika terjadinya suatu perubahan. Secara teknis dan lingkungan, 

secara teknis Holling mengartikan ketahanan sebagai kemampuan sistem 

untuk kembali ke keseimbangan atau kondisi yang tenang setelah 

terjadinya gangguan. Adapun secara ekologis, ketahanan didefenisiskan 

sebagai besarnya gangguan yang dapat diserap sebelum terjadinya 

perubahan pada sistem. Strategi ketahanan (resilience strategies) terdiri 

                                                           
22

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakususma. “Manajemen Strategis 
Perspektif Islam”. (Jakarta : Khairul Bayaan,2003). Hal.135 
23

 J Winardi. 2004. Manajemen Perilaku Organisasi.(Jakarta:Kencana Prenada Media Group).hal73. 
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22 

 

dari sejumlah intervensi atau aksi yang diharapkan mampu meningkatkan 

ketahanan suatu kota, baik dalam tataran sistem, agen dan institut.
24

 

Adapun IPPC mendefenisikan ketahan (resilience) adalah kondisi 

sebuah sistem beserta bagian-bagian komponennya yang mampu untuk 

mengantisipasi, menyerap atau pulih kembali dari berbagai kejadian-

kejadian yang tidak diharapkan dalam waktu yang cepat dan cara yang 

efisien, yang di dalamnya termasuk melalui upaya perlindungan, 

peningkatan dan perbaikan struktur dan fungsi sistem yang mendasar dan 

memberikan fokus pada aspek pembelajaran.
25

 

3. Faktor-Faktor yang mendeterminasi Daya Tahan 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendeterminasi daya tahan 

hidup tersebut perlu kita menganalisa suatu organisasi sehubungan dengan 

manajemen dalam organisasi tersebut serta hubungan dengan 

lingkungannya. 

a. Pandangan Ekologis (Suatu Pandangan Teoritis) 

Pandangan secara ekologis bersumber pada teori Darwin 

(1809-1882). Beliau melukiskan suatu jaringan kompleks yang 

                                                           
24

 Rukuh Setiadi dan Fitri Wulandari, “Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah 
Pembelajaran dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”, Jurnal Pengembangan Kota 
(2016), Vol.4 No.2 (95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105. 
25

 Rukuh Setiadi dan Fitri Wulandari, “Memadukan Strategi, Mewujudkan Ketahanan: Sebuah 
Pembelajaran dari Pengembangan Strategi Ketahanan Kota di Semarang”, Jurnal Pengembangan Kota 
(2016), Vol.4 No.2 (95-105. DO:10.14710/jpk.4.2.95-105. 
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23 

 

berhubungan dengan dunia tanaman maupun dunia hewan. 

Hubungan yang kompleks tersebut disebutnya jaringan hidup (The 

Web of Life).
26

 Manusia beserta organisasinya merupakan pula 

bagian dari jaringan tesebut. Tidak ada suatu organisme atau tidak 

suatu organisasi yang dapat terpisah.Organisme atau organisasi 

berhubungan dengan organisme atau organisasi yang lainnya 

dalam suatu lingkungan yang kompleks pula. 

b. Organisasi Sebagai Sebuah Ekosistem 

Dalam pandangan ekologis suatu organisasi yang memiliki 

kemamapuan untuk hidup berarti bahwa organisasi tersebut 

berhasil dalam hubungannya dengan lingkungannya dan berhasil 

pula memberi kepuasan kepada para anggotanya. Organisasi dan 

lingkunganya bersama-sama merupakan suatu “Ekosistem” 

(Ecosystem). 

    Ada suatu interaksi terbuka, dalam arti lingkungan itu 

melakukan pertukaran dalam bentuk penyediaan sumber daya 

bantuan yang diperlakukan oleh suatu organisasi untuk output 

mencapai sebagian dan organisasi yang bersangkutan. Pada 

                                                           
26

 J Winardi. 2004. “Manajemen Perilaku Organisasi”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group).hal 
.74 
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24 

 

ekosistem manusia dapat diketemukan aneka macam variabel yang 

memiliki ketergantungan satu sama lain.
27

 

 Emapat vriabel penting adalah:  

1) Penduduk  ialah  yang terdiri dari individu-individu 

2) Organisasi ialah Cara bagaimana individu-ndividu 

terkait satu sama lain. 

3) Teknologi ialah cara bagimana individu-individu 

terikat satu sama lain. 

4) Lingkungan ialah tempat atau wadah dimana 

organisasi tersebut turut mengadakan interaksi.  

c. Syarta-Syarat yang Harus Dipenuhi Suatu Organisasi Baru 

untuk Memiliki Daya Tahan Hidup (Ketahanan)  

Ada dua syarat yang harus dipenuhi jika suatu organisasi baru 

menginginkan untuk memiliki daya tahan hidup, yaitu: 

1. Mutasi yang berarti ada produk baru, prosedur baru, 

kebijaksanaan baru dan bentuk organisasi baru. Memang harus 

diakui bahwa hal itu belum merupakan jaminan untuk mencapai 

keberhasilan, tetapi ia jelas merupakan syarat penting.  

2. Lingkungan yang menguntungkan. Lingkungan ini harus 

merupakan landasan yang memungkinkan timbulnya 

perubahan- perubahan baru (sebutur beras yang jatuh pada batu 
                                                           
27

Ibid. hal73-74 
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25 

 

karang tidak akan tumbuh). Dalam dunia tanaman dan dunia 

hewan hal tersebut amat tergantung pada faktor kebetulan. Di 

samping itu, manusia juga memiliki daya pikir abstrak. Maka 

oleh karenanya manusia dapat mengatur mutasi sendiri. Apabila 

manusia dapat memegang baik kedua syarat tersebut, perluasan 

organisasi  dikemungkinkan. 
28

 

d. Kesukaran dalam hal Menentukan Besarnya Organisasi dan 

Tingkat Organisasi serta Lingkungan. 

Apakah yang dimaksud dengan lingkungan organisasi itu 

Jawabannya adalah segala sesuatu yang ada di luar organisasi yang 

bersangkutan. Tetapi definisi ini tidaklah sesederhana seperti kita 

kira kaena amat sukar untuk menentukan batas-batas antara 

organisasi dan lingkungannya. Karena danya interaksi terus 

menerus, maka hal tesebut menyebabkan bahwa batas-batas 

tersebut menjadi kabur (tidak jelas). Organisasi dan lingkungan itu 

bersama-sama merupakan satu ekosistem. Jadi sulit untuk 

menentukan dimana organisasi berhenti dan dimana lingkungan 

mulai. Karena adanya variasi besar dalam tipe organisasi, serta 

dalam besar atau luasnya dan tingkat, maka ada pula variasi besar 

dalam tipe besar dan tingkat lingkungan. Definisi tentang 

                                                           
28

 Ibid hal75 
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lingkungan, tergantung pada pandangan kita sendiri mengenai 

lingkungan itu.
29

 

e. Ceruk Ekologis (Ecological Niche) 

Apabila posisis organisasi sehubungan dengan lingkungan 

baik, maka kita mengatakan bahwa organisasi yang bersangkutan 

telah mencapai ceruk ekologis (an Ecological Niche). Posisi 

demikian penting sekali karena posisi tersebut  menentukan 

bagiamana organisasi tersebut dapat bertahan.
30

 Jika suatu 

organisasi terus menerus menyerap sumberdaya dari 

lingkungannya, maka organisasi tersebut akan mempunyai daya 

tahan hidup yang tinggi sekali. Lingkungan itu merupaka satu-

satunya tempat dimana organisasi tesebut dapat menigkatkan 

kegiatannya. 

Jika suatu organisasi ingin memiliki daya tahan, maka 

organisasi bersama lingkungannya harus memiliki sistem 

terbuka.Pososis terhadap suatu lingkungan sangatlah penting.Bagi 

setiap perusahaan. Bagi setiap perusahaan pasaran dimana ia 

bergerak sangat penting. Apabila terdapat kontak yang sangat 

terbuka  terhadap pasaran itu, maka posisi perushaan terssebut 

dalam lingkungannya akan baik karena ia memiliki tempat yang 

                                                           
29

 Ibid.hal75 
30

Ibid. hal77 
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cocok dalam lingkungannya itu. Daya tahannya tinggi, karena 

memiliki ceruk ekologis.Seandainya ceruk ekologis ini tidak ada, 

maka perusahaan (organisasi) itu harus melaksanakan perubaha-

peubahan. 

Jadi apabila tidak terdapat ceruk ekologis, ada dua kemungkinan: 

1. Organisasi itu mengubah dirinya sendiri atau 

2. Organisasi itu mencoba merubah lingkungannya. 

Kiranya masih banyak cara untuk mmeperoleh ceruk kedudukan 

ekologis. Berbagai cara dapat ditempuh untuk mencapai hasil yang 

sama,yang kita namakan “The principle of Equifinality”(prisip 

Ekuifinalitas). 

f. Perubahan Keorganisasian (Organizational Change) 

    Jika suatu organisasi ingin memiliki daya tahan hidup , maka 

organisasi itu harus terus menerus berubah. Supaya ia tidak 

mengganggu tempat ekologisnya, maka organisasi itu sendiri perlu 

berubah untuk menyesuaikan diri. Tetapi perubahan yang salah 

kan merusak organisasi tersebut. Sehingga hanya perubahan yang 

tepat akan membuat suatu organisasi tetap “variable”. Setiap 

perubahan yang fungsional kan menigkatkan daya tahan hidup 

organisasi yang bersangkutan. Perubahan yang disfungsional akan 
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menimbulkan kemerosotan dan merusak organisasi
31

 Maka 

organisasi tersebut perlu melakukan perubahan yang fungsional. 

Perubahan tidak hanya sekedar inovasi dan perunahan. Tetapi 

proses perubahan tersebut harus selaras dengan tujuan organisasi. 

g. Ketahanan atau Daya Tahan Hidup Jangka Panjang 

Karena terjadi perubahan periodik dalam suatu organisasi, 

maka lambat laun daya hidupnya makin kuat. Maka apabila sebuah 

organisasi ingin mempertahankan daya tahan hidupnya, maka 

diperlukan adanya perubahan yang periodik. Dalam kenyataan ada 

organisasi yang berkembang dalam beberapa fase. Fase-fase dalam 

perkembangan sebuah organisasi sederhana. 

1. Fase I Usia pendek, waktu dari saat munculnya 

organisasi-organisasi sampai waktu dimana 

keuntungan-keuntungan sudah menjadi jelas dan para 

partner usaha memutuskan untuk menlanjutkan usaha. 

2. Fase II Transisi, Waktu perencanaan, memperkejakan 

para karyawan melaksanakan hubungan-hubungan dan 

prosedur-prosedur.  

                                                           
31

 J Winardi. “Manajemen Perilaku Organisasi”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2004) hal77 
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3. Fase III Usia Panjang, Masa operasi-operasi sistematis 

serta rutin.
32

 

Perubahan dalam lingkungan menyebabkan penurunana daya 

hidup suatu organisasi. Kita dapat mengatakan bahwa suatu organiasi 

yang berhasil melakukan perubhaan tepat pada waktu yang tepat, akan 

dapat bertahan. Untuk jangka panjang hal tersebut dapat dilihat dengan 

jelas pada sebuah perusahaan yang memeproduksi alat peralatan 

teknologi modern. 

Apabila perubahan dilakukan tidak tepat pada waktunya, maka hal 

itu serentak merugikan/merusak perusahaan yang bersangkutan. 

Perubahna yang terlampau banyak  yang terlalu cepat tentunya juga 

tidak baik. Kadang-kadang unsur stabilitas sangat penting. 

Percampuran antara perubahan yang berhasil  dan stabilitas relatif bagi 

sesuatu organisasi merupakan hal-hal yang baik sekali untuk dapat 

mempertahankan ketahanan hidupnya.     

Berikut ini diberikan sebuah contoh untuk lebih menjelaskan 

konsep-konsep tersebut. Sebuah perusahaan yang bekerja denga teknik 

baik  dan prosedur keorganisasian baik, memiliki efisiensi tinggi. 

Akan tetapi, apabila perusahaan tersebt menjual barang yang salah  

                                                           
32

 J Winardi. “Manajemen Perilaku Organisasi”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2004) hal80 
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h. Mengatasi Kecenderungan Menolak Perubahan 

Ada ungkapan yang mengatakan bahwa oramng cenderung 

menolak perubahan apabila perubahan tersebut diperkirakan tidak 

akan menguntungkan baginya. Apabila perubahan itu akan 

merugikannya. Padahal salah satu tantangan yang dihadapai 

organisasi dewasa ini adalah menemukan cara yag paling efektif 

untuk menangani perubahan karena disadari apabia suatu 

organisasi tidak mampu lebih buruk lagi apabila tidak mau 

mewujudkan perubahan dengan cara-cara yang tepat, risko bagi 

orgaisasi yang bersangkutan untuk gagal mempertahankan 

eksistensiya, beluum berbicara tentang keharusan untuk 

berkembang, menjadi sangat besar. Dalam lingkungan yang 

bergeerak sangat dinamis, organisasi mutlak perlu memiliki 

kemampuan untuk dengan cepat beradaptasi dengan situasi baru,  

faktor-faktor apapun yang mengakibatkan terjadinya dinamika 

pada lingkungan itu sepeerti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kondisi persaingan, globaisasi, keharsan memenuhi 

berbgai standar internasional seperrti ISO 9000 dan “eco-labellig” 

konfigurasi keteagakerjaan yang semakin beranekaragam, 

percaturan plitik dunia, tuntutan peningkatan kesejahteraan rakyat, 

pemberdayaan tenaga kerja, penonjolan hak-hak asasi manusia, 
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pemenuhan kewajiiban sosial, pelestarian lingkungan dan berbagai 

faktor lainnya, termasuk berbagai faktor yang karena bentuk dan 

intesitasnya belum dikenali sering disebut sebagai kejutan masa 

depan”. Begitu intensnya perubahan dalam kecepatan dan 

kopleksitasnya sehingga para manajer dan para anggota organisasi 

aan betul-betul diuji kemampuannya. Kecuali para anggota 

organisasi benar-benar mempersiapkan dirinya untuk menghadapi 

perubahan, dalam arti pengetahuan, keterampilan, emosi, dan 

secara psikologis mereka tidak mustahil akan menghadapi 

berbagai permasalahan yang serius dalam kehidupan kekaryaanya. 

Salah satu temuan para pakar perilaku organisasi ialah 

bahwa organisasi dan para anggotanya cenderung menolak 

perubahan. Dilihat dari satu sudut, sikap seperti itu merupakan hal 

yang positif karena stailitas lebih terjamin dan perilaku para 

anggota organisasipun lebih mudah diramalkan dan, pada 

gilirannya, diarahkan.
33

 Keuntugan lain ialah bahwa penolakan 

terhadap peruahan dapat menimbulkan “konflik yang sehat” dalam 

arti dimungkinkannya terjadi pembahasan terbuka bahkan 

perdbatan tentang rencana perubahan yang akan terjadi dan 

hasilnya ialah keputusan yang lebih tepat dan lebih terjamin 

                                                           
33

 Sondag P Siagaan.1995. Teori Pengembanga Manajemen. (Jakarta:Bumi Aksara) hal.76 
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pelaksanaannya secara efektif karrena didukung olh mereke yang 

dilibatkan dalam perrencanaan dan bertaggungjawab dalam 

pelaksanaannya. Akan tetapi dipandang dari sudut lain, 

kecenderungan menolak perubahan harus dihilangkan karena 

kecenderungan itu pasti kan menjadi penghalang bagi peningkatan 

kemampuan organisasi beradaptasi terhadap lingkungan ekstenal 

yang seperti telah dikatakan dimuka, bergera dinamis.  

Perlu disadari bahwa penolakan terhadap perubahan tidak 

selalu menampakkan diri dalam format yang baku. Artinya 

resistensi terhadap perubahan dapat bersikap terbuka, dapat 

bersifat implisit, dapat tampak dengan segera tetapi dapat pula 

tidak. Bagi manajemen lebih mudah menangani penolakan secara 

terbuka dan menuntut perhatian segera, misalnya saja apabila 

manajemen menyarankan suatu perubahan tertentu lalu para 

anggota lalu para anggota organisasi menentangngnya melalui 

berbagai sikapa dan tindakan sepert memperambat kegiatan dalam 

organisasi, mengancam atau melakukan pemogokan, 

menyampaikan keluhan dan sebagaiya. Tantangan menjadi lebih 

berat apabila penolakan itu hanya dinyatakan secara implisit, tidak 

langsung dan tidak mungkin tampak degan segera. Artinya suat 

penolakan yang bersifat implisi seperti tampak pada menurunnnya 
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loyalitas kepada organisasi, hilangnya motivasi untuk bekerja, 

menigkatnya kesaahan dan ketidakcermatan dalam pelaksanaan 

tugas, meningkatnya kemangkiran dengan berbagai alasan yang 

sepitas lalu dapat dikatakan logis adalah contoh-contohya dan 

memang lebih sulit untuk dikendali. 
34

 

C. Masjid Nasional Al Akbar Surabaya 

1. Pengertian Masjid 

Secara estimologi masjid adalah “tempat sujud, yaitu tempat imat 

Islam mengerjakan sholat, zikir kepada Allah SWT, dan untuk kegiatan 

yang berkaitan dengan ukhuwah dan dakwah Islam.
35

 

Pengertian mendasar tentang masjid menurut ajaran Islam adalah 

tempat sujud umat yang tidak terikat dengan waktu dan ruang. Maka 

aspek fungsional lebih menonjol ketimbang aspek bangunannya.  Sejak 

zaman Rasulullah masjid bukan hanya tempat ibadah tapi juga merupakan 

pusat kegiatan berdimensi luas. Masjid adalah tempat untuk  

memakmurkan umat dalam arti meningkatkan kualitas umat serta 

kesejahteran umat lahir dan batin.
36

   

                                                           
34

 J. Winardi . “Manajemen Perubahan (Manageent Of Change)”. (Jakarta: Kencaa Prenada Media 
Group.2005).hal 6 
35

 M. Abdul Mujid. 1994. Kamus Fiqih (PT : Pustaka Firdaus, Jakarta) hal.201 
36

 Helmy M Noor, dkk.  “16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya”.2016 (Surabaya: Masjid 
Nasional Al Akbar Surabaya (MAS) Jl. Masjid Al Akbar Timur). Hal. 1 
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M.HR. Songge memberikan definisi tentang masjid, bermakna sebagai 

tempat para hamba yang beriman yang melakukan ibadah mahdah berupa 

shlat wajib dan berbagai kegiatan sunnah lainnya kepada Allah SWT, 

dimana para hamba melakukan aktifitas yang bersifat vertikal maupun 

horizontal dalam rangka beribadah kepada Allah SWT.
37

 

2. Fungsi Masjid 

Dalam era diman seseorang mengutamakan yang baik dari pada yang 

terbaik, masjid harus ditata dengan menampilkan sosok yang baik dari 

segi bangun fisik, arsitektur, seni dan sarana-sarananya. Segala kegiatan 

dilakukan dengan manajemen dan mencontoh fungsi masjid pada zaman 

Rosulullah, dengan cara melakukan aktualisasi pemahaman, dari 

pemahaman tekstual, menuju kontekstual sampai yang konseptual. Aktuali 

dari peran masjid bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Pembangunan secara fisik yang memadai 

2) Kegiatan ibadah mahdah harus berjalan dengan teratur 

3) Sebagai pusat pendidikan 

4) Sebagai pusat informasi Islam 

5) Sebagai pusat kegiatan sosial 

6) Pusat penyelesaian masalah (problem solver) bisa diwujudkan 

dengan merekrut para pakar dalam berbagai disiplin ilmu. 

                                                           
37

 M Hr Sogge. 2001. Pesan Risalah Masyarakat Madani.(Jakarta: PT. Media Citra). Hal 12-13. 
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7) Pusat dakwah diwujudkan dengan pembentukan lembaga dakwah , 

dsikusi rutin, kegiatan remaja masjid, penertiban buku-buku, 

majalah, dan brosur yang berkaitan dengan ke Islaman.
38

 

D. Strategi Ketahanan Organisasi Dalam Perspektif Islam 

Banyak orang memiliki pandangan, tujuan, visi, dan misi yang sama. 

Mereka memerlukan ikatan atau wadah untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Tujuan mereka diwujudkan oleh penciptaan organisasi. Organisasi dapat 

menyalurkan sebuah pendapat, atau pemikiran mereka. Organisasi membuat 

tujuan dapat tercapai. Organisasi yang baik memerlukan manajemen yang 

baik. Manajemen membuat sistem organisasi terarah dengan baik. Organisasi 

memerlukan pemimpin yang dapat dipercaya, berilmu, dan dapat menjadi 

panutan bagi anggotanya. Pemimpin perlu menciptakan sebuah strategi yang 

dapat mewujudkan tujuan organisasi. 

Telah mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan 

kepada kami Baqiyyah telah menceritajkan kepadaku Shafwan bin 

Rustum dari Abdur Rahman bin Maisarah dari Tamim Ad Dari 

radliallahu 'anhu ia berkata: "Orang-orang berlomba-lomba 

mempertinggi bangunan pada zaman Umar, lalu Umar berkata: 

'Wahai masyarakat Arab ingatlah, ingatlah, sesungguhnya tidak ada 

Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak ada jama'ahkecuali 

dengan adanya kepemimpinan, dan tidak ada (gunanya) 

kepemimpinan kecuali dengan ketaatan. Barangsiapa yang dihormati 

kaumnya karena ilmu, hal demikian membawa kebaikan untuk 

kehidupan dirinya dan masyarakatnya, dan barangsiapa yang 

                                                           
38
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dihormati oleh kaumnya bukan karena ilmu, maka ia hancur (begitu 

juga dengan) kaumnya' ".( KITAB DARIMI NO-253) 

Hadis di atas menerangkan bahwa seseorang yang memiliki kesamaan 

tujuan perlu membentuk suatu organisasi. Organisasi ini merupakan tempat 

untuk mewujudkan tujuan mereka. Setiap organisasi memerlukan instrumen 

penunjang sebagai kekuatan yang dimiliki. Instrumen ini akan membuat 

organisasi memiliki sebuah ketahanan. 

Setiap organisasi memerlukan sebuah ketahanan organisasi. 

Organisasi yang mampu bertahan terbentuk oleh pemikiran yang matang. 

Pemikiran ini memiliki pendangan jauh ke depan. Ketahanan dibutuhkan 

organisasi untuk mempertahankan sebuah organisasi. Ketahanan membuat 

organisasi berdiri kokoh dan bertahan dalam mewujudkan sebuah tujuan. 

Mereka memiliki tujuan,visi, dan misi yang sudah dibuat dan disepakati. 

Organisasi yang tidak memikirkan ketahanan memiliki resiko kegoyahan 

dalam segi apapun. Kegoyahan ini dilihat dari segi sistem manajemennya, 

segi keanggotaannya, maupun dalam segi strategi yang digunakan. Kegagalan 

suatu organisasi merupakan konsekuensi dari kurangnya ketahanan dalam 

organisasi.  

Organisasi perlu memiliki strategi yang tepat agar dapat menjaga 

eksistensinya. Eksisensi tersebut terjadi karena ketahanan organisasi yang 

bagus.  Organisasi perlu menjalin hubungan harmonis untuk kelangsungan 
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hidup organisasi tersebut. Organisasi perlu membina hubungan baik dengan 

lingkungan sejak awal perintisan. Hubungan baik dengan lingkungan juga 

dapat memperkokoh organisasi. Jaringan hidup memerlukan sebuah anggota. 

Anggota ini dapat diibaratkan manusia beserta organisasinya. Oleh karena itu, 

manusia beserta organisasi memiliki keterikatan hidup. Makhluk hidup atau 

manusia berhubungan dengan organisasi-organisasi dalam lingkungan yang 

kompleks. Nabi mengibaratkan hubungan antara mukmin satu dengan 

mukmin lainnya, sebagaimana hadis berikut ini 

Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin 

Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin 

dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling 

menguatkan satu sama lain." kemudian beliau menganyam jari 

jemarinya." ( KITAB BUKHARI NO-459 ) 

Hadis di atas menerangkan bahwa antara anggota organisasi harus 

saling bekerja sama, memberi motivasi dan semangat. Anggota organisasi 

membutuhkan kekuatan dari anggota lainnya. Hubungan ini diibaratkan 

sebagai sepuluh jari yang menganyam antara satu dengan lainnya, sehingga 

hubungan terjalin dengan erat. Hubungan ini perlu dipertahankan anggota 

untuk memperkokoh organisasi. Seluruh anggota organisasi perlu bekerja 

sama untuk mewujudkan tujuan organisasi. Bekerja sama dapat memperkokoh 

organisasi yang dimilikinya. Hubungan tidak harmonis antar anggota akan 

menimbulkan permasalahan kerja. Permasalahan kerja ini membuat hasil 
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menjadi tidak efisien, dan waktu tidak efektif. Keefisienan dan keefektifan 

digunakan  untuk mewujudkan tujuan organisasi. Oleh karena itu, hubungan 

erat antara anggota dibutuhkan untuk terciptanya keefisienan dan keefektifan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan tentang strategi ketahanan 

organisasi di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif secara 

Deskriptif analitif dimana suatu pendekatan yang bertujuan 

memberikan gambaran keadaan suatu objek penelitian. Metode 

deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujaun 

menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada pada Yomart Data 

Pakar berdasarkan data dan fakta ang dikumpulkan kemudian disusun 

secara sistematif yang selanjutunya dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk verbal. Data verbal 

yang beragam sering muncul dengan kalimat panjang dan singkat. 

Data perlu diolah menjadi menjadi ringkas dan sistematis . Data 

kualitatif bisa diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

rekaman.
39

 Data-data yang diperoleh kemudian diolah, dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan.  

                                                           
39

 Noeng Muhajir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Yogyakarta:Reke Serasin, 1996) hal,29 
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Metode Kualitatif dilakukan dengan cara menganalisa dengan 

melakukan pemaknaan yang tidak menggunakan tolak ukur angka. 

Metode pembahasan dengan menggunakan analisis dalam bentuk 

kalimat yang dapat mencerminkan persoalan yang sedang dibahas. 

Pengujian yang dilakuakan bersifat kualitas dan berdasarkan teori-teori 

yang ada.
40

 Melalui penelitian menggunakan jenis deskriptif, peneliti 

dapat menggambarkan upaya Strategi ketahanan organisasi yang 

diterapkan dalam upaya mengembangkan organisasi serta peneliti 

dapat menggambarkan faktor-faktor ketahanan Organisasi yang 

diterapkan pada Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif. 

Adapun maksud jenis penelitian para peneliti kualitatif mengumpulkan 

sendiri data melalui observasi perilaku dengan pertisipan.
41

 Peneliti 

menganggap bahwa informasi itu bisa digunakan untuk penelitian 

dalam manajemen kontrol pada karyawan. Akan tetapi, peneliti akan 

mengumpulkan data dari berbagai informan dari sumber-sumber lain 

yang berhubungan dengan strategi ketahanan organisasi. 

 

 

                                                           
40

 Anselm Traus, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 
41  John W. Creswell, 2014, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan Mixed”, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar), Hlm. 261. 
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B. Objek Penelitian 

Masjid Nasional Al-Akbar adalah masjid terbesar ke dua di 

Indonesia yang teletak di Kota Surabaya Jawa Timur.  Pengertian 

mendasar tentang masjid menurut ajaran Islam adalah “tempat sujud 

umat yang tidak terkait dengan waktu dan ruang”.
42

 Masjid Agung Al-

Akbar terletak di Jalan Masjid Al Akbar Utara No.1 Pagesangan 

kecamatan Jambangan Kota Surabaya Jawa Timur 60274.  Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya dibangun sejak tanggal 4 Agustus 1995. 

Atas gagasan Wali Kota Surabaya saat itu. H. Soenarto Soemoprawir. 

Pembangunan masjid ditandai dengan peletakan batu pertama oleh 

wakil Presiden RI Try Sutrisno. Namun karena krisis moneter 

pembangunnya dihentikan sementara waktu. Tahun 1999 masjid ini 

mulai dibangun lagi dan selesai pada tahun 2001.
43

 Berikut tampilan 

lokasi Masjid Nasional Al Akbar Surabaya dalam google maps: 

 

 

 

 

 

                                                           
42

 Helmy M Noor, dkk. 16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. (Surabaya:  Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya  (MAS),2016), hal.1 
43

 Helmy M Noor, dkk. 16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. (Surabaya:  Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya  (MAS),2016), hal.1 
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Masjid Nasional Al-Akbar ini menyediakan nomor telepon, email, 

website, dan instagram untuk menunjang perkembangan informasi 

teknologi, sehingga setiap orang lebih mudah untuk mencari informasi 

dan lokasinya. Berikut ini merupakan nomor telepon Masjid Nasional 

Al-Akbar Surabaya: 8289755.8289756, atau melalui faxmile: (031) 

8286896. Selain itu Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya juga 

menyediakan email bagi siapapun yang memiliki kepentingan dengan 

instansi ini. Email tersebut adalah info@masjidalakbar.com. Instansi 

ini juga memiliki instagram dengan nama  @MasjidAlAkbarSurabaya. 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya   berperan aktif dalam mengikuti 

teknologi. Bagi browser yang ingin mengetahui perkembangan Masjid 

mailto:info@masjidalakbar.com
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Nasional Al-Akbar Surabaya dapat melihat website 

www.masjidalakbar.com.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digali oleh penelitan ini terdiri dari dua jenis yaitu data 

primer dan data skunder. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi kepada narasumber ataupun 

informan. 

Sedangkan data skunder yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh dari dokumen bagian media dan publikasi, berbagai sumber 

yang berkaitan seperti halnya melalui buku-buku, literatur, artikel 

yang didapat dari website yang terkait dengan penelitan ini dan 

mampu untuk dipertanggung jawabkan. Rekaman atau dokumentasi 

tertulis sepeert arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar, benda-

benda dan lain-lainya, serta catatan lapangan, yaitu catatan yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan peran serta peneliti yag berupa 

situasi, proses, dan perilaku yang kemudian hasilnya dibuat suatau 

catatan. Adapun data yang nantinya akan dipakai untuk melengkapi 

data tersebutadalah informan, yaitu orang-orang yang memberikan 

informasi tenttang segala yang terkait dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini sumber data yang akan didapatkan dari seorang 

pimpinan dan karyawan dari Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

http://www.masjidalakbar.com/
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Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data 

mengenai objek yang diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan 

kedalam dua jenis data. Data adalah semua keterangan seseorang yang 

dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen 

baik dalalam bentuk statistic atau dalam bentuk lainnya guna 

keperluan penelitian.
44

 Dua jenis data tersebut yaitu: 

1. Jenis Data 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data 

mengenai objek yang diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan 

kedalam dua jenis data, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari 

responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survey 

lapangan dengan menggunkaan teknik pengumpulan tertentu 

yang dibuat untuk itu.
45

 Dalam hal ini data yang dikumpulkan 

adalah data tentang strategi ketahanan organisasi Masjid 

Nasional Al Akbar Surabaya. Data ini diperoleh melalui 

permintaan keterangan secara langsung kepada pengurus dang 

anggota di Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. 

                                                           
44

 Joko Subagyo.  “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007),. Hlm 
87. 
45

 Umi, narimawati. “Riset Manajemen Sumber Daya Manusia: Aplikkasi Contoh dan 
Perhitungannya”. Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu.2007 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini meliputi informasi mengenai 

karakteristik organisasi, Penelitian terdahulu serta materi 

perkuliahan yang berhubungan dengan objek data yang akan 

diteliti oleh penulis. Data yang dimaksud adalah data tentang 

awal mula direncanakan Strategi ketahanan organisasi dan 

tujuan dilaksanakannya strategi ketahanan bagi lembaga. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumbek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti kan menggunkan  teknik wawancara 

dalam pengumpualn datanya, maka sumber data tersebut 

responden (orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari peneliti). Apabila peneliti menggnkaan teknik 

observasi, maka sumber data berupa benda gerak atau proses 

sesuatu. Apabila peneliti menggunkana teknik dokumentasi, maka 

catatan (data) yang diperoleh menjadi sumber data. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini, sumber dat primer yaitu 

sumber asli dengan mnenggunakan kuesioner, dan juga 

menggunakan sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian 

yang diperoleh secara tidak langsung. Sumber data untuk 
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menghimpun data kualitatif ini, tidak sekedar manusia yang dapat 

menyatakan pendapat dengan mempergunakan kata (lisan dan 

tertulis), tetapi dapat pula dari sumber tertulis yang di 

interpretasikan.
46

 

  Dalam hal ini peneliti mendapat informasi dari: 

a. Agoes Suroso selaku KABAG Administrasi dan Umum 

b. H. Hendro Tjahjono selaku KABAG Usaha, Pemberdayaan Zakat, 

Infaq dan Wakaf 

c. Thantowi Jauhari selaku Kesubag TV 

d. H. Helmy M Noor S.Ip selaku KABAG Hubungan Masyarakat dan 

IT 

D. Tahapan Penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, antara 

lain tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan, sebagai berikut: 

1. Tahap Pra- Lapangan 

Tahap pra lapangan  adalah tahap ini dimana ditetapkan apasaja 

yang harus dilakukan sebelum seseorang peneliti masuk kedalam 

lapangan obyek studi. Tahapan tahapan tersebut yaitu:
47

 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

                                                           
46

 Handari Nawawi dan Martini Handari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1995),. Hlm. 61. 
47

 Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kualitatif, (Malang: Uin Maliki Press, 2010) 
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47 

 

Rancangan penelitian yang dimaksud yaitu proposal 

penelitian. Proposal penelitian ini ditempatkan pada bab I  

yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defiisi 

konsep, dan  sistematika pembahasan.  

Dalam awal penyusunan proposal, peneliti melakukan 

diskusi tentang beberapa masalah yang akan diangkat 

menjadi topik penelitian dengan dosen. Setelah peneliti 

mendapatkan saran dan masukan dari dosen, peneliti 

melakukan kajian atas masalah tersebut. Hasil obsevasi 

singkat yang dilakukan peneliti dilapangan terdapat 

temuan suatu fenomena yang dapat dijadikan rumusan 

masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, jawaban dicari untuk tujuan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Tahapan awal yang dilakukan peneliti adalah berdiskusi 

degan dosen yang sekaligus sekertaris prodi. Dari hasil 

diskusi tersebut, peneliti menyusun penulisan proposal 

penelitian. Objek penelitian ini bertempat di Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. Dalam penulisan proposal 
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48 

 

penelitian ini, peneliti menghadap dosen pembimbing 

skripsi.  

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Dalam pemilihan tempat penelitian, sekertaris prodi 

menyarankan agar objek yang dijadikan penelitian 

sebaiknya sama dengan tempat Praktik Kerja Lapangan 

(PPL). Akan tetapi setelah peneliti melakukan diskusi 

kembali dengan wakil dekan 1. Waki dekan 1 

menyarankan untuk tidak melakukan penelitian di tempat 

Praktik Kerja Lapangan dikarenakan kurang sesuai dengan 

ketentuan kriteria yang telah dibuat oleh prodi. Kemudian 

setelah melakukan diskusi dan pertimbangan wakil dekan 

1 memberikan saran untuk peneliti melakukan penelitian di 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Oleh karena itu, 

akhirnya peneliti menetapkan  Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya sebagai objek penelitian. 

c. Mengurus Perizinan 

Setelah membuat rancangan penelitian atau proposal 

penelitian, peneliti perlu mengurus perizinan secara 

akademis kepada Prodi. Peneliti mengurus perizinan 

kepada staff Progam Studi Manajemen Dakwah (MD) 
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49 

 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel. Surat perizinan 

ditujukan kepada dua tujuan yaitu kepada Badan Kesatuan 

Bnagsa dan Politik (BAKESBANGPOL) dan Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. Surat pengantar permohonan 

izin penelitian dari BAKESBANGPOL menjadi syarat 

agar peneliti mendapatkan izin dari pihak MAS (Masjid 

Al-akbar Surabaya) sebagai legal formal untuk menggali  

data tentang strategi ketahanan organisasi.  

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti turut ikut berpartisipasi dala 

setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh  Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. Hal ini dikarenakan  

beberapa kegitan dalam kompetensi yang dimiliki oleh 

karyawan berhubungan degan objek penelitian yang 

dilakukan peneliti. 

e. Memilih dan memanfaatkan Informasi 

Narasumber  atau informan yang dipilih adalah 

direktur, kabid, dan karyawan Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya. Hal ini dikarenaka mereka memiliki  wewenang 

dalam memberikan tugas kepada karyawan atau 
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50 

 

bawahannya, sehingga peneliti perlu melakukan 

wawancara secara detaill kepada mereka.   

f. Menyiapakan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti tidak hanya mempersiapkan peralatan tetapi juga 

alat-alat untuk penelitian yaitu seperangkat alat tulis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang 

bagaimana cara penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (pengamatan) 

Metode Observasi dan pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu 

dengan panca indera lainnya.
48

 Marshall menyatakan bahwa, 

“Through obsevation, the researcher learn about behavior and the 

meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
49

 

Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam jenis 

observasi partisipasif. Yaitu penulis terlibat langsung dengan 

                                                           
48

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 

2001),142. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), 310. 
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51 

 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 

sumber data.  

Dengan menggunakan  metode ini  peneliti mendapatkan data 

tentang: 

1) Lokasi Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 

2) Letak geografis atau lokasi Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya 

3) Sarana dan Prasarana penunjang penerapan strategi ketahanan 

organisanisai pada Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 

4) Suasana pelaksanaan strategi ketahanan organisasi pada Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. 

5) Struktur organisai yang ada pada Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya. 

6) Perilaku anggota organisasi yang ada pada Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya 

b. Metode Wawancara (interview) 

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewancara dengan responden atau orang 
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52 

 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

(guide) wawancara.
50

  

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengan membawa instrumen penelitian 

sebagai pedoman pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan 

dengan cara menanyakan beberapa pertanyaan untuk mencari data 

tentang Strategi Ketahanan Organisasi pada Masjid Nasional Al 

Akbar Surabaya. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.
51

 Adapun metode 

dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, 

catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, 

transkrip data yang berhubungan langsung dengan penelitian 

dalam tugas ini yaitu  Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  

F. Teknik Validasi Data 

Dalam sebuah penelitian kualitatif keilmuan merupaka faktor 

utama menjaga keilmuan tersebut dapat dilihat dari data yang ada, 

                                                           
50

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 

2001) 
51

 Ibid. 152. 
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53 

 

sedangkan distorsi data biasa terjadi dalam penelitian sendiri dan 

mungkin juga terjadi dari informan. 

Maka untuk mengurangi atau mengadakan keabsahan data, peneliti 

perlu memeriksa kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang 

disajikan. Untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya kesalahan 

maka perlu dilakukan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yanag 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pemeriksaan kembali.
52

 Adapuun langkah-langkah yang perlu 

ditempuh dalam tahap triangulasi data sebagai berikut: 

1. Peneliti mengecek data dari informan apakah sudah sesuai 

dengan yang dibutuhkan. 

2. Peneliti membandingkan pendapat satu informan dengan 

informan lainya. 

G. Teknik Analisis Data 

Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

                                                           
52

 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rusda Karya, 2004). 
Hal.177 
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54 

 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
53

 

Analisis data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan 

data dari dasar hingga dapat ditemukan tema yang diinginkan, 

kemudian dari hasil pengelolaan data tesebut bersifat non hipotesis. 

Proses analisa data ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu interview, observasi, dan dokumentasi yang 

pernah ditulis dalam lapangan.  

Adapun tujuan analisis data adalah untuk mengungkap data apa 

yang masih dicari, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode apa 

yang digunakan untuk memperoleh informasi baru, dan kesalahan apa 

yang perlu diperbaiki.
54

   

Menurut Creswell dalam mengolah dan menganalisa data-data  

yang telah diproses dapat menggunakan metode sebagai tersebut:
55

 

1. Mengolah dan Mempersiapkan data untuk dianalisis 

                                                           
53

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), 
54

 Husain Usman dan Purnomo Setiady, MetodologI Penelitian Sosial. (Jakarta:Bumi Aksara, 1996) 
hal.65 
55

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013). Hal.283-284 
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55 

 

Langkah ini melibatkan transkip wawancara, mengetik 

data lapangan, dan menyusun data tersebut berdasarkan 

sumber
56

. 

2. Membaca Keselurihan Data 

Langkah pertama adalah membangun  general sense 

atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya 

secara keseluruhan. Pada tahap ini peneliti kualitatif terkadang 

menulis catatan-catatan khusus atau gagasan umum tentang 

data yang diperoleh
57

. 

3. Meng-coding data 

Coding merupakan proses mengolah materi atau 

informasi menjadi segmen-segmen tertulis sebelum 

memaknainya
58

. Coding adalah tahapan dimana peneliti 

mencari kta kunci dari hasil deskripsi wawancara yang dapat 

menjawab rumusan masalah
59

. 

Proses pengodean (coding) dimulai dengan 

mengelompokkan data teks atau visual menjadi kategori 

                                                           
56

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013). Hal.276 
57

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013). Hal.276 
58

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013). Hal.282 
59

 Jhon W. Cresweel, Penelitian kualitatif & Desain Riset. (Yogyakarta: Pustaka, 2015), hal.257 
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56 

 

menjadi informaso yang lebih kecil, mencari bukti untuk kode 

tersebut dari berbagai database yang digunakan dalam studi, 

kemudian memberikan label pada kode tersebut
60

. 

4. Mendeskripsikan setting 

Terapkan coding untuk mendeskripsikan setting, orang-

orang, kategori, dan tema yang akan dianalisis, deskripsi ini 

melibatkan usaha penyampaian yang detail mengenai orang-

orang, lokasi, atau peristiwa dalam setting tersebut
61

. 

5. Menarasikan Hasil Penelitian 

Dalam mendeskripsikan hasil penelitian peneliti 

menggunakan pendekatan naratif. Pendekatan ini meliputi 

tema-tema, kronologi peristiwa, dan prespektif khusus
62

. 

6. Menginterpretasikan 

Menginterpretasi atau memaknai data merupakan 

proses membandingkan antara hasil penelitian dengan teori 

atau literatur yang akan menghasilkan teori baru atau 

menyangkal teori yang sudah ada
63

 

                                                           
60

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013) 272-273 
61

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013). Hal.283 
62

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013). Hal.283-284 
63

 John. W. Creswell. Research Design, Edisi Ketiga terj. Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013). Hal.276 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya
64

 

Gambar 1 

 

 
 

 

Pengertian mendasar tentang masjid menurut ajaran Islam 

adalah tempat sujud umat yang tidak terikat dengan waktu dan ruang. 

Maka aspek fungsional lebih menonjol ketimbang aspek bangunannya.  

Sejak zaman Rasulullah masjid bukan hanya tempat ibadah tapi juga 

merupakan pusat kegiatan berdimensi luas.  Masjid adalah tempat 

untuk  memakmurkan umat dalam arti meningkatkan kualitas umat 

serta kesejahteran umat lahir dan batin. 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya (MAS) dibangun sejak 

tanggal 4 Agustus 1995, atas gagasan Wali Kota Surabaya saat itu 

H.Soenarto Soemoprawiro. Pembangun masjid ini ditandai dengan 
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peletakan batu pertama oleh Wakil Presiden RI H.Tri Sutrisno. Pada 

tanggal 10 November 2000, masjid ini diresmikan oleh presiden RI 

KH. Abdurahman Wahid. 

Provinsi Jawa Timur yang berpenduduk sekitar 41,9 juta jiwa 

dan 94% diantaranya beragama Islam, memilii sekitar kurang lebih 

127.439 terdiri dari masjid jami‟, masjid sekolah, masjid warga, 

masjid pesantren dan masjid instansi pemerintah, swasta, dan masjid 

umum. Walau telah memiliki banyak masjid, keinginan masyarakat 

Surabaya untuk memiliki masjid berkala nasional baik dalam konsep 

arsitektur, skala fisik maupun ibadahnya, telah terpendam cukup lama 

sebelum beranjak kepermukaan untuk diwujudkan menjadi kenyataan. 

Surabaya ibu kota Jawa Timur dan kota terbesar nomor dua di 

Indonesia, dengan jumlah penduduk hampir 2,9 juta jiwa memiliki 

populasi Muslim sekitar 90%. Tidaklah berlebihan jika dikatakan 

disini bahwa perjuangan rakyat Surabaya di Tahun 1945 adalah 

perjuanagn umat Islam, sebagai tercermin dalam takbir “Allahu 

Akbar” yang dipekikkan para pejuang waktu itu. Sejalan dengan 

perkembangan agama Islam di Surabaya, tuntutan umat untuk sarana 

Ibadah pun meningkat, yang bermuara pada munculnya gagasan untk 

mendirikan masjid besar yang berskala, dimensi dan kwalitas. Masjid 

Al-Akbar Surabaya adalah wujud sebuah impian yang telah lama 
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terpendam Impian umat Islam di kota ini. Berdasarkan keputusan 

Menteri Agama Nomor 301 Tahun 2003 tentang penerapan status 

Masjid Nasional Al-Akbar  Surabaya di Jawa Timur sebagai Masjid 

Nasional. 

2. Visi Misi, Motto, dan Nilai-Nilai Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya
65

  

a. Visi: 

Masjid Nasional Al Akbar Surabaya terdepan dalam 

penyelenggaraan  peribadatan, dakwah dan syiar Islam, 

pendidikan, sosial budaya, dan manajemen, menuju masyarakat 

yang berakhlak mulia sesuai ajaran Islam. 

b. Misi: 

1) Penyelenggaraan ibadah dakwah dan syiar Islam. 

2) Pengembangan pendidikan Islam. 

3) Pengembangan sosial budaya Islam. 

4) Mewujudkan manajemen masjid yang handal. 

5) Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia. 

c. Motto: 

“Ikhlas Profesional”  
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Motto ini mengandung arti bahwa: Pengelolaan Masjid Nasional 

Al Akbar Surabaya berorientasi pada ibadah semata-mata mencari 

ridha Alla SWT, ditangani oleh tenaga-tenaga yang ahli dibidang 

masing-masing. 

d. Nilai-Nilai: 

Nilai-nilai yang dipedomani manajemen dan karyawan MAS 

adalah: Amanah, Istiqomah, Uswah, Mas‟uliah dan Li Jami‟ il-

Ummah. Nilai-nilai mulia ini bisa dijabarkan sebagai berikut: 

 Amanah : Dipercaya dalam menggemban visi dan 

misi MAS. 

 Istiqamah : Konsisten dalam mengemban visi dan       

misi yang telah ditetapkan, dengan terus 

mengadakan  inovasi. 

 Uswah  : Menjadi teladan masjid-masjid lain 

dalam berbagai  aspek. 

 Mas‟uliah : Dalam setiap langkah dan keputusan 

dapat dipertanggung jawabkan di 

hadapan Allah, umat dan stakeholders. 
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 Li jami‟ il-Ummah  : Dalam praktek ibadah dapat diterima    

oleh semua umat Islam, sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku. 
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3. Struktur Organisasi Masjid Nasional Al Akbar Surabaya
66

 

Bagan 1 
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Struktur Organisasi Masjid Nasional Al Akbar Surabaya terdiri atas: 

a. Dewan pendiri 

b. Dewan Pembina 

c. Imam Besar 

d. Direktur Utama 

e. Dewan Pengawas 

f. Sekretaris 

g. Kepala Bagian Administrasi dan Umum 

h. Kepala Bagian Keuangan 

i. Kepala Bagian Usaha, Pemberdayaan Zakat, Infaq dan 

Wakaf 

j. Kepala Bagian HUMAS dan IT 

k. Kepala Bagian Pengamanan 

l. Direktur Imarah- Ijtimaiyah 

m. KA.BID Ibadah dan Dakwah 

n. KA.BID Pemberdayaan Sosial dan Remaja Masjid 

o. KA.BID Pemberdayaan dan Kewanitaan 

p. Direktur Tariyah 

q. KA.BID Pendidikan Usia Dini dan Dasar 

r. KA.BID Mahad Aly/stiu 

s. KA.BID Diklat / Kajian dan Perpustakaan 
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t. PTLGS Direktur Shiyanah 

u. KA.BID Perencanaan dan Pengembangan 

v. KA.BID Kebersihan dan Pertamanan 

w. KA.BID Perlengkapan dan Administrasi Asset 

4. Periodesasi Badan Pengelola
67

 

Sejak Masjid Al Akbar diresmikan, struktur organisasi 

pengelola MAS berganti dua kali. Periode pertama 2001-2006 

dibawah pimpinan H Nurshohib Hudan SH (alm). Sedangkan periode 

kedua (2007-2010), periode ketiga (2011-2015) dan periode keempat 

(2016-2018) dipimpin Drs H Endro Siswantoro, Msi. 

Berikut komposisi Badan Pengelola Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya periode 2011-2015 yang ditetapkan gubernur melalui SK No 

188/59/KPTS/013/2011 trtanggal 18 Februari 2011: 

Berikut komposisi badan pengelola Masjid Nasional Al Akbar Surabaya 

periode 2016-2018 yang ditetapkan Gubernur melalui SK No 

188/288/KPTS/013/2016 tertanggal 1 juli 2016 tentang badan pengelola 

Masjid Nasional Al Akbar Surabaya: 

1. Dewan Pendiri 

1) H. Try Sutriso 
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2) H. Mar‟ie Muhammad 

3) H. Imam Utomo S 

4) H. Hoesein Soeropranoto 

5) H. Tarmizi Taher (alm) 

6) H. Basofi Sudirman 

7) H. Soenarto Sumoprawiro (alm) 

2. Dewan Pembina 

1) Gubernur Jawa Timur 

2) Walikota Surabaya 

3) KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, SH, MM 

4) Dr. Kh. Saad Ibrahim, MA 

3. Imam Besar 

1) KH. Abdusshomad Buchori 

2) Prof. Dr. HM. Roem Rowi, MA 

3) Prof. Dr. Kh. Ahmad Zahro, MA 

4) KH. Abdul Hamid Abdullah, SH, M.Si 

4. Dewan Direksi  

1) Direktur Utama  : Drs. H. Endro Siswantoro, M.Si 

2) Direktur Idarah   : Drs. H. Hizbul Wathon, MM. 

Wakil    : H. Helmy M Noor, S.Ip 

3) Direktur Imarah   : Drs. KH. Ilhamullah Sumarkhan 

M,Ag. 

Wakil   : Drs. H. Ahsanul Haq, M.MPD.I 
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4) Direktur Tarbiyah Wakil : Drs. H. A. Hamid Syarif, MH 

Wakil    : HM. Hasan Ubaidillah SH, Msi 

5. Program Kerja Masjid Nasional Al Akbar Surabaya Berdasarkan 

Waktu
68

 

Program kerja adalah sebuah rencana kerja yang dijalankan oleh 

seluruh anggota organisasi sesuai dengan peraturan dan ketentuan 

yang telah dibuat oleh organisasi. Program kerja terdiri dari program 

kerja jangka pendek dan jangka panjang. Program kerja yang ada di 

Masjid Nasional Al Akbar terdiri dari: 

a. Progam Kerja Harian 

1. Penyelenggaraan sholat lima waktu  

2. Konsultasi Keagamaan dan keluarga sakinah 

3. Pengislaman (WNI dan WNA) 

4. Kajian setelah shalat subuh dan maghrib 

5. Dialog setelah sholat jumat 

6. Penyewaan fasilitas 

7. Pelayanan penitipan sepatu 

8. Pelayanan parkiran 

9. Pelayanan bantuan untuk duafa‟, musafir, lembaga 

10. Pembinaan mua‟laf 
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11. Penerimaan zakat, Infaq dan shodaqoh harian 

12. Penyelenggaraan wakaf al Qur‟an 

13. Pembersihan masjid dan lingkungan masjid 

14. Pelayanan sound sistem 

15. Ma‟had Ali/Kajian 

16. Layanan perpustakaan meliputi pelayanan  pelayanan 

catalog secara online, penyediakan buku, agama, 

pendidikan umum, dan bacaan anak-anak 

b. Program Kerja Mingguan 

1. Kajian subuh setiap ahad setelah susbuh dengan pemateri 

dan tema yang berbeda 

2. Majlis ta‟lim (senin s.d ahad) 

3. Kegiatan LPK (Lembaga Pengembangan Kemahasiswaan) 

4. Bimbingan Rohani Islam di LP dan RS 

5. Pelaksanaan sholat jum‟at 

6. Penerbitan buletin jum‟at 

7. Penyelenggaraan pendidikan Islam 

8. Penyelengaraan studi Islam 

9. Penyelenggaraan pendidikan mubaligh 

c. Program Kerja Bulanan 

1. Satuan yatim dan duafa‟ (beasiswa, dll) 
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2. Penerbitan majalah 

3. Kajian Dhuha, lansia, majlis ta‟lim muslimah 

4. Rapat rutin direksi 

5. Kajian Forkomas 

d. Program Kerja Tahunan 

1. Kegiatan ramadhan 

2. Kegiatan shalat idul Fitri 

3. Kegiatan shalat idul adha 

4. Kegiatan pemotongan hewan qurban 

5. Peringatan Muharram, Maulid Nabi, Isro‟ Mi‟roj, dan 

Nuzulul Qur‟an 

e. Progam Kerja Insidental 

1. Tabligh Akbar 

2. Penerimaan tamu tokoh-tokoh Islam dalam maupun luar 

Negeri 

3. Seminar / Diskusi Publik 

4. Gelar sorban untuk bencana alam / kemanusiaan dll 

5. Shalat gerhana (Matahari/bulan) 
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6. Pelaksanaan Program  dan Fungsi Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya Sebagai Pusat Kegiatan Umat
69

 

1. MAS Sebagai Benteng Moral Agama 

Umat Islam sebagai komponen bangsa terbesar dalam 

bangsa yang pluralistik ini memikul tanggung jawab besar 

dalam membangun sumber daya manusia berkwalitas, karena 

penguasaan teknologi tanpa akhlak bisa justru membahayakan 

kehidupan manusia. Keprihatinan bangsa Indonesia yang 

paling mendalam akhir ini adalah kemerosotan akhlak remaja 

dalam aneka bentuknya seperti kekerasan, minum minuman 

keras, tawuran, seks bebas, dan tidak jarang criminal. Keadaan 

ini diperparah dengan semakin maraknya penggunaan narkoba. 

Agama  dalam kondisi ini bisa menawarkan jalan 

alternative atau setidaknya membedung kebob rokan akhlak 

yang melanda remaja. Maka peran masjid sebagai bentuk 

moral agama di MAS dilaksanakan melalui berbagai dakwah, 

kajian dan khotbah yaitu substansinya terkait ketauladanan, 

keimanan, bertaqwa dan akhlakul kharimah dalam berbagai 

tema.  

2. MAS Sebagai Pusat Pendidikan Islam 

                                                           
69

 Helmy M Noor, dkk.  “16 Tahun Masjid Nasional Al Akbar Surabaya”. (Surabaya: Masjid Nasional Al 
Akbar Surabaya (MAS) Jl. Masjid Al Akbar Timur,2016). Hal. 37-42 
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Pesantren dan madrasah yang bertebaran diseluruh Jawa 

Timur saat ini, diharapkan untuk tidak sekedar mengajarkan 

ritual dan formalitas agama, tapi pengalaman moralitas agama. 

Setiap perbuatan baik sekecil apa pun seperti senyum, ramah 

kepada tetangga adalah ibadah kepada menurut Islam. Maka 

pendidikan agama bukanlah sekedar menutupi wajah dengan 

jilbab. Berhasilnya pendidikan agama perlu didukung oleh 

banyak faktor, seperti: fasilitas pendidikan yang lebih 

professional, system pendidikan yang lebih efektif serta 

kualitas dan keteladanan guru agama.  

Masalah penting yang dihadapi sekolah-sekolah dewas ini 

adalah bagaimana  mengantisipasi perkembangan teknologi. 

Berhasilnya modernisasi pendidikan perlu didukung oleh 

banyak faktor, seperti fasilitas pendidikan yang lebih 

professional, system pendidikan efektif, serta kualitas dan 

keteladanan guru agama. Oleh kareta itu unsur system 

pendidikan, perlengkapan pendidikan seperti ruang belajar, 

perangkat keras atau lunak, laboratorium, perpustakaan, sarana 

olahraga dan sebagainya menjadi kebutuhan yang teramat 

mendesak. Dalam hal ini masjid Al Akbar sebgai sentra Islami 
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(Islamic Centre), bersama organisasi keagamaan yang lain 

dapat memberikan  kontribusi penting bagi pendidikan  agama. 

Saat ini MAS telah memiliki PAUD (KB-RA/PG-TK) dan 

MI/SD (Taman Pendidikan Alqur‟an) metode Tilawati, Tahfidh 

for Kids (kelas menghafal al-qur‟an untuk anak) serta sebagai 

program mengaji dewasa diantaranya ngaji al-qur‟an untuk 

pemula, Tartil, Tafsir, Fiqih (Hukum Islam), Tarjim 

(Terjemahan Alqur‟an), Tahfidh (menghafal Alqur‟an), dan 

Bahasa Arab. Berbagai pendidikan formal maupun non formal 

yang dimiliki MAS semata dalam upaya untuk menjadikan 

MAS pusat pendidikAN Islam bagi umat. 

3. MAS Sebagai Pusat Kajian Syi‟ar Islam 

Meski mengemban misi yang sama, setiap masjid besar 

memiliki ciri khas tertentu yang menyebabkannya menonjol 

dalam hal berbeda. Masjid Salman Bnadung misalnya dikenal 

luas karena keberhasilan lembaganya dalam pembinaan 

ummat. Begitupula masjid Nasional Al Akbar Surabaya, yang 

memiliki berbagai jadwal ibadah dan Dakawah, mulai dari 

shalat tahajjud dari awal bulan dan minggu ke-3 setiap bulan, 

kajian utin ba‟da maghrib dan ba‟da subuh, kajian ahad pagi 

yang mayoritas pembicaranya adalah profesor dan para ahli 
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bidang dakwah, kajian rutin muslimah yang diikuti oleh Majlis 

Ta‟lim se Surabaya dan Sidoarjo, kajian ba‟da Dhuhur tiap 

selasa ke-2 setiap bulan, sert akjian Dhuha setiap akhir bulan. 

Pelatihan diklat untuk jama‟ah dan takmir-takmir 

Masjid di Surabaya dan Sekitarnya juga tak terlewatkan 

sebagai agenda tahunan masjid Nasional Al Akbar Surabaya. 

Masjid Nasional Al Akbar memfasilitasi dan mengakomodasi 

kebutuhan pelatihan sebagai sarana ukhuwah Islamiyah dan 

meningkatkan pelayanan kepada jamaah dan masjid-masjid 

sekitar. Seperti pelatihan imam dan muaddzin, pelatihan 

merawat jenazah, pelatihan alon pengantin, pelatihan bekam 

(Al-Hijamah), pelatihan Da‟i dan Khatib, Pelatihan Ilmu 

Waris, pelatihan manajemen masjid,  pelatihan manasik haji, 

pelatihan mubaligh, serta diklat guru TPQ Metode Tilawati. 

Untuk remaja, tak lupa MAS juga menjadi rujukan 

remaja masjid sekitar. Pelatihan dan pembinaan untuk remaja 

telah menjadi agenda rutin Remas Masjid sekitar. Pelatihan 

dan pembinaan untuk remaja telah menjadi ageda rutin remas 

Al Akbar Surabaya seperti orientasi remas baru, kajian arek 

Islam, pondo ramadhan (Ramadhan Camp)SMP dan SMU, 

bakti sosial kepad anak-anak yatim, nonton bareng (NOBAR) 
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film-film Islam pilihan, Gubrak Ramadhan, Dakwah On the 

Street, Remas berbagi nasi bungkus (SEBUNG) kepada fakir 

miskin, Moelem Youth Spiritual Training, Up Grading Remas, 

Spiritual Hypno Motivation, serta Wisata Dakwah Remas. 

Sedangkan untuk para LANSIA, Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya menyediakan kajian LANSIA yang dilaksanakan 

setiap bulan dengan pembicara dan tema bervariasi seputar 

masalah LANSIA. Semua fasilitas Ibadah dan dakwah tersebut 

semata dalam upaya memakmurkan Masjid dan memajukan 

ummat, serta menjadikan MAS sebagai  

4. MAS Sebagai Pusat Kebudayaan Islam 

Dengan kreativitas Takmir masjid, usaha 

memakmurkna masjid menjadi sangat beragan dan kaya 

dengan sentuhan warna lokal, salah satu faktor penyebab 

keragaman itu adalah budaya lokal. Kegiatan memakmurkan 

masjid di Masjid Agung Demak, Masjid Ampel atau Masjid 

Kembang Kuning Surabaya misalnya, berbeda latar sosial 

budayanya dengan masjid Salman Bandung atau Masjid Al 

Azhar Jakarta. 

Aneka bentuk kesenian bernafaskan Islam seperi 

qasidahan, terbangan, samrah, dan lain-lain tentunya tak lepas 
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daripesan masjid sebagai pusat syi‟ar agama. Demikian pula 

tradisi sekatan memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW 

yang dikenal di Yogyakarta dan Surakarta, meski berbasis 

dikeraton jug bagian dari lokal yang dimotori semangat Islam. 

MAS telah memiliki group qasidah bernama Miftahul Jannah 

yang mengiringi dan menghibur ada event-event tertentu MAS, 

misalny apad aevent hari jadi MAS serta halal bihalal keluarga 

besar MAS. Berbagai lomba Hadrah Al Banjari, Qasidah 

Rebana, Dan Nasyid juga merupakan agenda tahunan di MAS. 

Hal ini untuk memotivasi group-group musik Islami agar terus 

berkarya dan berkembang sebaik-baiknya. 

Ornamen ukir mimbar adalah ciri khas dari Madura. 

Ukiran pintu MAS dari Jepara. Pola ukir Mihrab MAS adalah 

dari Timur Tengah. Lantai Marmer MAS adalah dari Timur 

Tengah. Lantai marmer didatangkan dari Lampung, sehingga 

budaya lokal yang dimotori semangat Islami menghiasi setiap 

aspek bangunan MAS. Salah satu bentuk budaya Indonesia 

adalah kubah identik dengan masjid, artinya setiap ada kubah 

berarti ada Masjid. Karena di Timur Tengah belum tentu kubah 

identik dengan Masjid. Misalnya di Turki, Gereja juga 

mempunyai Kubah. 
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5. MAS Sebagai Pusat Wisata Religi 

Beberapa masjid penting di dunia, seperti Masjid Aqsha 

di Yerussalem, Masjid Nabawi di Madinah karena latar 

historisnya, menampilkan dimensi lain dalam kehadiranya 

Wisata Religi. Di Indonesia beberapa masjid menjadi pusat 

perhatian jamaah bahkan dari tempat-tempat jauh karena 

keunikannya baik yang menyangkut aspek historis maupun 

cultural, seperti misalnya masjid Demak yang didirikan oleh 

Wali Songo pada tahun 887 H (bertepatan dengan tahun 1338 

saka atau 1466 Masehi) merupakan monumen penyebaran 

Islam di Jawa abad  14 Masehi. Jamaah berdatangan dari 

tempat jauh khusus untuk menelusuri jejak-jejak Sembilan 

Wali dalam kiprahnya menyebarkan agama Islam waktu itu. 

Masjid Ampel didirikan oleh Sunan Ampel di Surabaya 

dan Masjid Sunan Gunung Jati di Cirebon, lepas dari aspek 

arahannya (yang dikecam sebgai perbuatan syirik) merupakan 

magnet wisata yang tak kalah kuatnya bagi pengunjung yang 

melakukan wisata religi. Setiap tahun jumlah pengunjug MAS 

meningkat. Salah satu daya  tarik MAS adalah MAS 

merupakan wisata transit Walisongo, jamaah yang berwisata 
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religi ke Walisongo pasti transit di MAS. Dengan demikian 

MAS menjadi dikenal oleh jamaah yang baru mengenal MAS.  

MAS juga menjadi rujukan untuk menjadi study 

banding dari takmir-takmir Masjid di Indonesia dan juga luar 

negeri. Seperti PUSDAI Bandung, Masjid Jogokariyan 

Jogjakarta, Youth Islamic Centre Bekasi, Masjid Istiqlal 

Jakarta, MAJT (Masjid Agung Jawa Tengah), UIN Walisongo  

Semarang, takmir Masjid Agung Gresik, Masjid Agung 

Sleman Jogjakarta, Masjid Al Arqom Bangkalan, dll. Tamu 

luar negeri antara lain malaysia, Brunei Darussalam, Korea 

Selatan, Makah, Madinah, London Moeslem College, Student 

Exchangee From Japan, dll. MAS sebagai pusat  wisata religi 

dengan tangan terbuka menerima atmau dari berbagai latar 

belakang guna mensyiarkan Islam lebih luas lagi dan menjalin 

persaudaraan sebanyak-banyaknya. 

6. MAS Sebagai Pusat Layanan Kesehatan Masyarakat 

Mensejahterakan umat dengan cara mengfungsikan 

Masjid Sebagai Pusat kesehatan,  bukanlah merupakan gagasan 

baru. Kegiatan seperti ini dapat kita jumpai misalnya di Masjid 

Al Kamal Jakarta. Di Al Kamal rumah sakit, masjid dan 

Institusi teknologi berada dalam satu kompleks, bahkan 
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berdampingan dengan kompleks itu terdapat tempat 

pemakaman  umum. Sebaliknya komplek rumah sakit Islami 

Cempaka Putih Jakarta, fasilitas pelayanan kesehatan tidak 

menjadi bagian dari masjid namun hadir sebagai unit mandiri 

yang berdekatan dengan masjid. Yang masih mungkin untuk 

dipertimbangkan adalah mengoperasikan sentra pelayanan 

kesehatan di masjid pada tingkat puskesmas atau politeknik 

khususnya di pedesaan. Seiring perkembangan waktu, MAS 

telah menyediakan poli medis yang terdiri dari poli umum dan 

gigi untuk masyarakat. 

Selain itu MAS juga terdapat klinik Al Hijamah 

(bekam) dan Ruqyah Syar‟iyyah. Pengobatan ala Rasulullah 

SAW (Al Hijamah) merupakan pengobatan yang banyak 

diminati ummat saat ini. Pengobatan herbal juga mendukung 

sebagai alternatif penyembuhan selain obat-obatan kimia. 

Mobil ambulance serta kelengkapan pengurus jenazah jug 

atersedia di MAS. Ummat tida perlu bingung mengenai 

pemulasaran jenazah karena di MAS telah memfasilitasi hal 

ini. Fasilitas pelayanan kesehatan ini dirasa sangat perlu untuk 

ummat dimana kebutuhan layanan kesehatan merupakan 

kebutuhan primer 
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7. MAS Sebagai Pusat Dakwah Muslimah 

Walau Islam tidak menganjurkan wanita untuk sholat di 

masjid, kehadiran wanita di masjid seringkali tidak bisa 

dihindari karena berbagai alesan seperti wanit asedang musafir 

atau menemani suami dalam dalam perjalanan. Kontroversi 

tentang boleh tidaknya perempuan shalat di masjid telah 

berlangsung sejak masa Rasulullah SAW ketika Sayyidina Ali 

berbeda pendapat dengan Aisyah yang berbutut perang onta 

antara keduanya hingga menewaskan 6.000 prajurit.  

Wanita muslimah, MAS memfasilitasi adany kajian 

rutin muslimah yang dipelopori oleh Direktorat Imarah Imarah 

bagian Muslimah dan keluarga Sakinah yang mewadai 

pengamal (pengajian muslimah masjid Al Akbar). Kegiatannya 

antara lain baksos ke Yayasan Kanker Indonesia (YKI) di 

Surabaya. Ibu-ibu pengamal memberi motivasi  dan semangat 

untuk menjalani hidup walaupun cobaankanker telah diderita 

pasien di YKL. Baksos kepad anak-anak balita gizi buruk juga 

telah dilakukan, dengan memberi paket sembako dan susu 

formula untuk kalangan kurang mampu. Kunjunga ke Runah 

Sakit haji merupakan agenda rutin untuk mendoakan dan 

memberi kepada setiap pasien di sana. Baksos ke Panti Asuhan 
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serta memeriksakan IVA degan biaya terjangkau juga telah 

menjadi program keja pengamal MAS. 

Selain itu, ibu-ibu muslimah juga diajak untuk kreatif 

menjahit di workshop, jahit dan budi pengamal. Di sini ibu-ibu 

muslimah difasilitasi untuk menjahit sprei, sarung 

bantal,kerudung baju, tas, dll guna menambah income dalam 

upaya membantu kebutuhan hidup keluarga. Pemberdayaan 

wanita musimah sangat penting untuk dilakuan karena wanita 

merupaka  penentu baik-buruknya. Dalam hal ini MAS juga 

andil dan menjadikan wanirta muslimah yang berkwalitas dan 

berdaya.   

8. Mas Sebagai Penopang Ekonomi Umat 

Memakmurkan masjid menjadi kwajiban bagi setiap 

ummat Islam, memakmurkan khususnya  jamaah masjid juga 

merupakan kewajiban bagi pengelola masjid, agar umat bisa 

beribadah dengan khusyuk dan tenang, yang ditopang oleh 

kecukupan ekonominya. Upaya yang dilakukan pengurus 

antara lain: 

a) Upaya pelatihan keterampilan, menjahit, bordir, 

pertanian hidroponik, ketenagakerjaan, bekam dan 

komputer. 
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b) Tersedianya koperasi syariah. 

c) Pemberian zakat maal, zakat fitrah, sembako, bantuan 

anak sekolah dan daging qurban. 

B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti akan mendeskripSikan atau 

menggambarkan data yang akan diperoleh dari hasil wawancara, dan 

dokumentasi yang ada. Hal ini bisa membantu keabsahan data atau 

validitas yang disajikan. 

1. Strategi ketahana organisasi  

a. Strategi Ketahanan Organisasi 

Sebuah organisasi dibentuk dengan menyatukan visi dan misi 

dari sekumpulan orang. Organisasi tentu memiliki strategi tertentu. 

Strategi ini diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi 

selalu dikaitkan dengan arah, tujuan, dan kegiatan jangka panjang 

organisasi. Manajemen yang baik di dalam organisasi tercipta karena 

adanya strategi yang baik pula. Strategi yang diterapkan dalam 

manajemen sebuah organisasi. Organisasi yang besar tumbuh dan 

berkembang atas kerjasama semua anggota organisasi.  

Sebuah organisasi tentu memiliki strategi ketahanan dalam 

mengembangkan dan mempertahankan organisasinya. Suatu 

organisasi yang memiliki daya tahan hidup biasanya mempuunyai 

manajemen yang baik. Strategi ketahanan ini digunakan agar 
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organisasi tetap tangguh ketika terjadi perubahan. Bapak Agus 

Suroso selaku Kepala Bagian Administrasi dan Umum sebagai 

berikut: 

“.....Jadi masjid Al Akbar ini kan dalam menjalankan kan ada 

job disk nya masing-masing dari bagian-bagian, nah untuk 

melakukan kegiatan kita harus mempunyai program kerja, jadi 

program 2013 terus dibarengi dengan anggarannya. Kemudian 

dengan kegiatan yang inovatif seperti dakwahnya, 

penceramahnya dari mana. Kemudian program-program yang 

akan dijalankan harus disusun dengan baik dan harus lihat 

perkembangan, seperti pada bidang humas sudah melakukan 

sosialisai dengan mempunyai channel youtube dan akan di 

uploud di youtube, nama channel youtube nya Al Akbar tv. 

Jadi daya tahan untuk menghadapi globalisasi dan lingkungan 

eksternal yaitu dari program-program tersebut, program yang 

dibuat haruslah se inovatif mungkin, kemudian juga ada rapat 

rutin untuk membahas program-program yang akan diadakan 

dan evalusi. Ada juga rapat-rapat untuk kordinasi jadi kegitan 

itu sudah terkordinasi, kalo ada kepanitiaan itu mesti ada 

beberapa rapat kordinasi untuk persiapan”...
70

 

Para staff dan karyawan masjid Nasional Al Akbar telah 

memiliki job diskripsi sesuai dengan jabatannya. Para karyawan 

memiliki ide-ide yang inovatif untuk membuat program. Program 

yang akan dijalankan sudah disusun dengan baik. Inovasi-inovasi 

yang baru selalu diciptakan oleh masjid Nasional Al Akbar. 

Inovasi ini untuk menunjang eksistensi masjid. Kemudian liputan 

program tersebut dibagikan ke sosial media masjid Nasional Al 

Akbar. Hal ini termasuk dalam rangka syia‟ar Islam.  

                                                           
70

 Agoes Suroso, Hasil wawancara 4 mei 2018, pukul 15.00 wib. 
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 Pak Hendro selaku Kepala Bagian Usaha, Pemberdayaan, Zakat, 

Infaq dan Wakaf mengatakan sebagai beriku: 

“......Seperti tadi yang sudah dikatakan oleh Pak Agoes ya 

mbak. Bahwa manajemen kita diangkat dan diberhentikan oleh 

gubernur melalui SK Gubernur yang judulnya adalah badan 

pengelola. Jadi dari tingkat direksi sampai kepala bidang dan 

kepala direksi. Dibawah itu adalah dengan SK nya direksi SK 

Dirut dari tingkat kepala urusan sampai dengan karyawan 

bawah itu SK Dirut. Jadi kalo direksi direktur utama, direktur 

tarbiyah, direktur imaroh sampai dengan level kepala bidang 

dan kepala bagian itu adalah SK Gubernur dalam periodenya 4 

tahun. Kemudian dari situ kita melakukan upaya-upaya 

bagaimana supaya kita tetap bisa eksis”.  

“...Dalam tanda petik atau kasarannya orang-orang bilang 

bahwa masjid tidak akan pernah roboh lah. Tapi tidak itu, 

makannya kita kelola secara profesional disini dengan 

penerapan sistem 5R yaitu Ringkas, Rapi. Resik, Rawat, Rajin 

memang terjemahan dari sistem yang diterapkan oleh Jepang. 

Hampir semua diadaptasi oleh jepang karena disitu pola-pola 

kerja disitu cukup bagus. Kemudian dari situ kita menerapkan 

ISO, sistem ISO ada audit dari internal maupun eksternal. 

Tetapi pada  prinsipnya dasarnya pada 5R disitu. Karna sudah 

terbiasa dan wes kadung kulino. Budayanya sudah tumbuh 

tersendiri. Tanpa adanya pimpinanpun dia jalan sudah. Gak 

harus di obrak-obrak”. 

 “...Karena itu, karna dengan ISO kita setiap 6 bulan sekali 

audit, kalau dulu masih ISO yang 2008 yang pertama itu. 

“Tulis apa yang kamu kerjakan, kerjakan apa yang kamu tulis” 

jadi kita hanya dokumen dan memakan waktu. Saya 

mengerjakan apa, bagaimana, hasilnya apa. Kemudian kita 

menginjak ISO yang baru 2015 itu implementasi dari pada itu. 

Kalo dulu kita masih diliati dimandori. Setelah apa yang kamu 

ucapkan apa yang kamu kerjakan hasilnya apa. Kalo ini pasti 

hasilnya seperti ini. Diluar mengerjakan itu pasti hasilnya akan 

jauh melenceng. Jadi sudah ada kayak panduannya gitu. Ketika 
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mbak masuk  dari asan sudah melihat banner ISO, penerapan 

dari ISO. Jadi dari situ kita menjadi kuat”...
71

 

Manajemen pada Masjid Nasional Al Akbar dibentuk 

oleh SK Gubernur. Jajaran Direksi sampai Kepala Bidang 

diangkat dan diberhentikan oleh SK Gubernur. SK Gubernur 

tersebut dinamakan Badan Pengelolaan. Tingkat Kepala Urusan 

sampai dengan karyawan bawah adalah SK Dirut. SK Gubernur 

dalam satu periode adalah empat tahun. Oleh karena itu, dalam 

waktu empat tahun itu dilakukan upaya-upaya agar masjid Al 

Akbar tetap bisa eksis. 

Orang-orang mengatakan masjid tidak akan pernah roboh. 

Akan tetapi, Masjid Nasional Al Akbar ini dikelola secara 

profesional oleh semua anggota organisasinya. Masjid ini 

menerapkan sistem 5R (Ringak, Resik, Rapi, Rawat, Rajin). 

Sistem 5R ini diadaptasi dari Jepang sebab pola-pola kerja yang 

sangat bagus. Masjid Al Akbar juga menerapkan ISO 

(International Standart Organisation). Sistem ISO ini terdapat 

audit dari internal maupun eksternal. Akan tetapi, pada dasarnya 

adalah prinsip 5R. Prinsip 5R ini membuat budaya dan kebiasaan 

tumbuh dengan sendinya pada diri setiap anggota organisasi. 

                                                           
71

 H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
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Sistem ISO ini melakukan audit setiap enam bulan sekali. 

Masjid Al Akbar dulu menerapkan ISO 2008 yaitu: Tulis apa yang 

kamu kerjakan, kerjakan apa yang kamu tulis. Kemudian, Masjid 

Al Akbar menginjak ISO baru 2015. ISO baru ini adalah 

implementasi dari pada itu. Sistem kerja yang dulu masih diliati 

dan dimandori. Apa yang kamu kerjakan dan kerjakan hasilnya 

apa harus sesuai. Jadi sistem ini sudah memiliki panduan yang 

sangat jelas. Orang yang mengerjakan diluar itu pasti hasilnya 

akan melenceng. Jadi dari situ masjid ini memiliki daya tahan dan 

menjadi kuat.  

b. Implementasi Pemilihan Strategi 

Masjid Nasional Al Akbar adalah sebagai pusat kegiatan 

umat. Masjid ini tentu memiliki banyak program. Strategi yang 

direncanakan atau program yang direncanakan tujuannya adalah 

untuk direalisaskan. Program tersebut dapat direalisasikan dengan 

kerjasama antar anggota organisasi dengan baik. Pak Agoes  

mengungkapkan sebagai berikut: 

“....iya implementasi nya ya pelaksanaan dari program-

program yang telah dibuat tersebut, Kita menggunakan 

ISO (internasional standart operational)2015 jadi sesuatu 

yang diprogram kan sudah ada SOP nya. Jadi misal dari 

acara akad nikah nanti ada persiapannya, penceramah 

khotibnya harus terjadwal, terusan untuk pemesanan 

tempat akad nikah dan aula gedung As sofa dan Al 
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marwah harus disusun bisa tidak tempuk (tunpuk-tumpuk), 

dan harus disusun dengan baik biar si A si B diatur tempat 

nikahnya dimana, biar jadwalnya tersusun dengan baik”. 

Jadi melakukan pengechekan pada program perencanaan. 

Program nya kita evaluasi apa yang kurang, sesuai atau 

tidak dengan yang diprogramkan dan kendalanya apa, 

kemudian kita evaluasi baru kita melancarkan action...
72

 

Implementasi dari rencana program adalah pelaksanaan 

program tersebut. Masjid Al Akbar Surabaya menggunakan sistem 

ISO 2015. Jadi, Sesuatu yang diprogramkan sudah memiliki SOP 

yang jelas. Misalkan program digunakan untuk acara akad nikah. 

Masjid Al Akbar sudah menyediakan penceramah, khotibnya, dan 

juga gedung. Pemesanan aula gedung sudah terjadwal dan disusun 

dengan baik. Program perencanaan selalu dilakukan pemeriksaan 

oleh tim. Program tersebut di periksa kembali untuk mencari 

kekurangan dan kendala. Kemudian program disesuaikan dengan 

apa yang diprogramkan. Setelah itu, Program tersebut di evaluasi 

dan baru melancarkan action.  

Bapak Hendro  mengatakan sebagai berikut: 

“...Karena itu, karna dengan ISO kita setiap 6 bulan sekali 

audit, kalau dulu masih ISO yang 2008 yang pertama itu. 

“Tulis apa yang kamu kerjakan, kerjakan apa yang kamu tulis” 

jadi kita hanya dokumen dan memakan waktu. Saya 

mengerjakan apa, bagaimana, hasilnya apa. Kemudian kita 

menginjak ISO yang baru 2015 itu implementasi dari pada itu. 

                                                           
72

 Agoes Suroso, Hasil wawancara 4 mei 2018, pukul 15.00 wib.  
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Kalo dulu kita masih diliati dimandori. Setelah apa yang kamu 

ucapkan apa yang kamu kerjakan hasilnya apa”...
73

  

 

Masjid Nasional Al Akbar menerapkan ISO pertama tahun 

2008. Sistem ISO setiap enam bulan sekali dilakukan audit. ISO 

pertama adalah tulis apa yang kamu kerjakan, kerjakan apa yang 

kamu tulis. Jadi, program tersebut hanya berbentuk dokumen dan 

memakan waktu. Kemudian ISO yang baru 2015 adalah 

implementasi dari pada itu. 

Pengelolaan dana merupakan bagian dari sebuah 

implementasi program. Dana diserahkan kepada setiap devisi 

sehingga mereka dapat mengelola dana  untuk alokasi setiap 

program. Dalam hal ini Pak Hendro berkomentar sebaga berikut: 

“..Jadi untuk pengelolaan dana yang ada di masjid ini dibagi-

bagi sendiri oleh bagian keuangan. Zakat ini dipisah-pisahkan 

ada  zakat fitrah, zakat mal dan zakat lainnnya. Itu semua 

masuk kebagian keuangan. Kemudian ditempat saya juga 

melakukan hubungan dengan pihak luar ya instansi pemerintah 

maupun swasta untuk bekerja sama. Dalam artian seperti 

halnya saya dengan MOU dengan Perusahaan prisma tekstil 

gajah duduk. jadi saya pelajari dulu kontrak-kontraknya. semua 

intansi, termasuk dengan BRI Syari‟ah sehingga kita ada 

fasilitas atm. Kemudian bekerjsama dibawah ada kantor kas 

bekerja sama dalam hal pembayaran  gaji karyawan(Pak 

Hendro)”.
74

 

                                                           
73

H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
74

H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
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Pengelolaan dana pada MAS dikelola oleh bagian keuangan. 

Pengelolaan zakat dipisah antara zakat mal dan zakat fitrah. 

Semua dana dikelola oleh bagian keuangan. Kemudian MAS juga 

menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta. 

Contohnya, MAS bekerjasama dengan BRI Syari‟ah, Sehingga 

disini memiliki fasilitas ATM. Kemudian MAS bekerjasama 

dengan  kantor kas dalam pembayaran karyawan.  

c. Evaluasi dan Pengendalian Strategi 

Evaluasi dilaksanakan untuk melihat hasil dari sebuah strategi 

tersebut. Evaluasi menjadi cara efektif untuk melihat sebuah 

strategi. Proses evaluasi bisa dijadikan pembelajaran untuk strategi 

selanjutnya. pak Thantowi Jauhari selaku Kesubag TV sebagai 

berikut:  

“....Setelah kegiatan dijalankan baru dilakukan evaluasi.  

Evaluasi ini berguna untuk melakukan pegukuran dan 

penilaian terhadap tingkat pencapain kinerja saat 

pelaksanaan program yang ditetapkan. Kemudian untuk 

pengukuran kinerja yang bersifat evaluasi dilakukan 

melalui penetapan indikator kinerja yang terukur 

kemudian dilaporkan setiap periode tahun sekali. 

Kemudian disini ada sistem evaluasi khusus untuk 

Direktorat atau Bagian yang mempunyai fungsi 

memberikan layanan langsung kepada jamaah atau 

masyarakat, ditetapkan standart yang berkaitan dengan 
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penggunaan jasa pelayanan masjid al akbar (Pak 

Thantowi)”.
75

 

Rapat rutin diadakan sebelum program baru dilaksanakan. 

Kemudian, ada rapat koordinasi untuk memastika keberhasilan 

program tersebut. Oleh karena itu, program atau kegiatan yang 

akan dijalankan sudah terkoordinasi dengan baik. Evaluasi ini 

dilakukan ketika program sudah dijalankan. Evaluasi ini berguna 

untuk melakukan pengukururan tingkat pencapaian kinerja. 

Kemudian, Pengukuran kinerja bersifat evaluasi dilakukan melalui 

indikator kinerja. Indikator kinerja dilaporkan setiap periode tahun 

sekali. Masjid Al Akbar menetapkan sistem evaluasi tersendiri 

untuk jajaran direktorat. Kemudian, sistem ini juga diberlakukan 

untuk staf yang mempunyai fungsi memberikan layanan kepada 

jamaah. Masjid Al Akbar juga menetapkan standart untuk 

penggunaan jasa layanan masjid Al Akbar sendiri. 

Kemudian pak Agoes juga mengungkapkan sebagai beriku: 

“....Tentu saja mbak, ketika merencanakan sebuah program 

maka kita selalu memonitoring program tersebut. Ketika 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil-hasil 

perencanaan strategis Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, 

Perlu untuk dilakukan suatu analisis pencapaian kinerja yang 

dikembangkan atas dasar keberhasilan maupun kegagalan 

pengelolaan Masjid Nasional Al Akbar dalam menjalankan 

misinya. Terutamana pemantauan ditunjuk untuk mengamati 
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seluruh proses pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 

pencapaian tujuan dan sasarab.  Di Masjid Al Akbar ini 

pemantauan dilakukan pemantauan selama berlangsungnya 

proses kegiatan dan dilaporkan perkembangannya dalam setiap 

periode 3bulan sekali, dengan memberikan catatan dan 

peneken pada momentum tertentu. (pak Agoes)”..
76

  

Masjid Nasional Al Akbar tentu memiliki banyak 

program-program. Para devisi yang menjalankan program tersebut 

selalu melakukan monitoring. Masjid Nasinal Al Akbar selalu 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program dan juga 

perencanaan strategis. Analisis pencapaian kinerja dilakukan atas 

dasar keberhasilan maupun kegagalan. Prosese Monitoring ini 

bertujuan memantau dan menimalisir adanya sebuah kegagalan. 

Masjid Nasional Al Akbar melakukan pematauan pada saat proses 

kegiatan tersebut berlangsung.  Monitoring strategi pada Masjid 

Al Akbar dilakukan pada tiap tiga bulan sekali. Pada moomentum 

tertentu diberikan catatan dan penekanan. 

2. Faktor-faktor yang mendeterminasi daya tahan hidup  

Faktor-faktor yang mendeterminasi daya tahan hidup tersebut perlu 

untuk menganalisa suatu organissai sehubungan dengan manajemen 

dalam organisasi tesebut serta hubungan dengan linkungannya. 
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a. Organisasi Sebagai Sebuah Ekosistem 

Masjid Nasional Al Akbar tidak sekedar menjadi tempat 

beribadah saja.  Masjid ini merupakan pusat kegiatan umat. 

Masyarakat sekitar banyak melakukan aktivitas di masjid Al Akbar. 

Sebuah organisasi perlu menjalin hubungan baik antara anggota 

organisasi dan lingkungan disekitarnya. Organisasi tersebut berarti 

memiliki daya tahan hidup. Organisasi dan Lingkungan Melakukan 

Suatu Interaksi yang terbuka. Masjid Al Akbar melakukan interaksi 

terbuka kepada lingkungan disekitarnya. Pak Hendro mengatakan 

sebagai beriku: 

“...Interaksi dengan lingkungan yang terbuka. Kebanyakan 

dengan adanya masjid ini kan pasti ada dampakya. Kita 

dampak sosialnya berimbas pada dampak ekonomi. Dampak 

sosialnya adalah karena sering kesini dan mereka merasa “pak 

saya butuh bantuan, mohon izin saya bisa menempati lokasi ini 

saya ingin berjualan” Seperti PKL waktu sore. PKL yang ada 

disekitar masjid ini berasal dari masyarakat sekitar. Jadi sesuai 

dengan keinginan wali kota diutamakan masyarakat sekitar dan 

ber KTP setempat. Jadi korlapnya sudah bertanggugjawab soal 

itu, jadi jangan sampai ada orang sidoarjo dagang disini 

sehingga orang pagesangan sendiri tergilas. Terus itu tadi 

dampak sosial yang berdampak ekonomi(pak Hendro)”....
77

  

Masjid Al Akbar Surabaya melakukan interaksi dengan 

lingkungan yang terbuka. Interaksi tersebut menimbulkan dampak 

yang positif. Dampak sosial berimbas pada dampak ekonomi. Dampak 
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sosial nya adalah masyarakat disekitar mendatangi Masjid Al Akbar 

untuk menyampaikan aspirasi dan izin PKL disekitar masjid. PKL 

disekitar masjid berasal dari masyarakat sekitar masjid. Jadi, hal ini 

disesuaikan dengan keinginan wali kota surabaya. Memberdayakan 

sumber daya manusia dan lingkungan Pagesangan. Kemudian, oleh 

pihak Masjid Al Akbar dibentuk korlap. Korlap ini bertanggungjawab 

kepada para PKL agar mengutamakan masyarakat pagesangan. Hal ini 

adalah dampak sosial yang berdampak ekonomi. 

Pak Helmy mengatakan sebagai beriku: 

“...Interaksi dengan masyarakat tentu dilakukan oleh masjid 

nasional al akbar ini. Apalagi dengan masyarakat sekitar. 

Karna seperti tujuan awal dari wali kota Surabaya agar 

memberdayakan masyarakat sekitar dan mengutamakan 

masyarakat Pagesangan. Masjid Al Akbar menerima aspirasi 

dari masyarakat sekitar.  Semisal ada warga yang meminta izin 

untuk untuk menjadi anggota PKL didaerah sekitar Masjid Al 

Akbar. PKL yang ada disekitar masjid Al Akbar telah dibentuk 

korlap nya jadi yang bertanggungjawab adalah korlapnya. Dan 

Korlap tersebut yang menyampaikan apirasinya kepada pihak 

manajemen Masjid al akbar(pak helmy)”...
78

  

Masjid Nasional Al Akbar melakukan interaksi terbuka dengan 

masyarkat. Interaksi tersebut diutamakan dengan masyarakat disekitar 

masjid. Wali kota Surabaya berkeinginan agar masyarakat pagesangan 

dapat diberdayakan dengan keberadaan Masjid Al Akbar ini. Masjid 

Al Akbar menerima aspirasi masyarakat. Masyarakat sekitar masjid Al 
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Akbar kebanyakan mejadi PKL disekitar masjid. Para PKL itu 

dibentuk korlapnya. Korlap tersebut bertanggungjawab 

mengkoordinasi dan menampung aspirasi para anggota PKL tersebut. 

Kemudian, korlap tersebut menyampaiakn aspirasi kepada pihak 

manajemen masjid. 

b. Syarat-Syarat Yang Harus Dipenuhi Suatu Organisasi Untuk 

Memiliki Daya Tahan (Ketahanan) 

Ada beberapa syarat yang perlu dimiliki oleh suatu organisasi agar 

memiliki daya tahan atau ketahanan yaitu mutasi dan lingkungan yang 

mengutungkan bagi organisasi. Kedua hal tersebut dapat menunjang 

terciptanya sebuah ketahanan. 

a. Mutasi 

Mutasi berupa perombakan baru pada tubuh suatu organisasi. 

Perombakan tersebut bisa berupa struktur organisasi, dan 

kebijakan baru yang digunakan. Bapak Hendro mengungkapkan 

sebagai berikut:  

“...Menyesuaikan prosedur pemerintah. Kalo ada regulasi dari 

pemerintah kita ikuti. Kita tidak mungkin akan bertentangan 

dengan pemerintah. Prosedur baru itu dilihat dari prosedur apa 

dulu. Kalo prosedur pelaksanaan program kerja. Pelaksanaan 

program kerja kita sudah, karena kebanyakan disini yang 

duduk disini adalah mantan orang birokrat. Jadi program kerja 

disesuaikan dengan pengalaman mereka. Kemudian bantuan-

bantuan yang ada kebanyakan dari pemerintah provinsi itu 

disesuaikan seperti pada lembar-lembar disposisi. Jadi kalo ada 

surat masuk di inventariser kemudian diisi disposisi apa, mulai 
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dari top sampai dari penerima akhir disposisi ini. Kalo ini 

sudah berjalan ya sudah, kita tidak mungkin untuk merubah. 

Kalo pemerintah ada regulasi lagi ya kita sesuaikan. 

Pengalokasian dana penggunaan dana  juga begitu. Kita tidak 

mungkin mengeluarkan  tanpa ada alasan, tanpa ada 

dasarnya(Pak Hendro)”...
79

 

  

“...Tapi kalo itu merupakan bagian dari pada prosedur harus 

kita lalui. Itu contoh-contohnya ada disitu. Kemudian kita juga 

ada kontrak kerja dan SPK (surat perjanjian kerja) seperti 

pengadaan kursi meja siswa itu ada disitu. Kalo berbicara soal 

mekanisme tanpa ada ini kita tidak akan bisa mengeluarkan 

uang. Disini kan ada jumlah nilai, nilainya berapa antara siapa 

dengan siapa. Antara pihak pertama dengan masjid al akbar. 

Jadi kita mencoba ya karna kita ya memang dimanapun  

sumber dananya dari manapun harus kita kelola dengan 

baik(Pak Hendro)”..
80

 

 

Manajemen Masjid menyesuaikan pada prosedur 

pemerintah. Jika Pemerintah melakukan regulasi, Maka 

Manajemen juga mengikuti peraturan tersebut. Manajemen 

tidak mungkin akan bertentangan dengan kebijakan prossedur 

pemerintah. Prosedur baru tersebut dilihat  dan berasal dari 

prosedur apa dulu. Jika prosedur tersebut adalah prosedur 

pelaksanan program kerja. Maka pelaksanaan program kerja di 

sini sudah terbentuk baik. Hal ini disebabkan sumber daya 

manusia yang berkompeten. Orang-orang yang duduk di sini 

adalah mantan orang birokrat. Program kerja disesuaikan 

dengan pengalaman mereka. Kemudian bantuan-bantuan dari 
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pemerintah  Provinsi disesuaikan pada lembar-lembar 

disposisi. Jika ada surat masuk diinventariser dan diisi 

disposisi apa. Pengisian disposisi tersebut mulai dari top 

sampai penerima akhir disposisi. Jika hal ini sudah berjalan, 

maka manajemen tidak munkin untuk merubah prosedur 

tersebut. Kemudian, jika pemerintah melakukan regulasi, maka 

pihak manajemen juga menyesuaikan pada regulasi. Prosedur 

pengalokasian dana Penggunaan dana juga sudah terbentuk 

dengan baik. Manajemen tidak mungkin mengeluarkan dana 

tanpa alasan dan dasarnya. 

Semua bagian dari prosedur perlu dijalankan oleh manajemen. 

Contoh-contoh dari prosedur telah dipaparkan diatas. Kemudian 

pihak manajemen juga memililki kontrak kerja dan SPK (Surat 

perjanjian kerja). Pengadaan kursi meja siswa ada di dalam 

kontrak kerja dan  SPK tersebut. Mekanismen pengadaan barang 

tanpa ada kontrak kerja & SPK  tidak bisa dikeluarkan dana. 

Disini ada jumlah nilai dan berapa nilainya antar kedua belah 

pihak. Antara pihak pihak pertama dengan masjid Al Akbar. Jadi 

Sumber dana yang dimiliki harus dikelola dengan baik.  

Kemudian Pak Thantowi juga mengungkapkan tentang kebijakan 

baru yang digunakan sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

95 

 

“...Biasanya itu ada, kalo ada rotasi dari pihak gubernur 

yang menentukan orang-orangnya, Tapi untuk selama ini 

insyaallah masih tetap yang periode sekarang, ada 

beberapa perubahan dibeberapa bagian(Pak Thantowi)”...
81

 

Manajemen pada Masjid Al Akbar berkemungkinan untuk 

melakukan kebijakan baru. Sistem rotasi  tersebut ditentukan 

oleh pihak Gubernur. Pihak Gubernur yang menentukan pihak 

mana yang akan dilakukann rotasi. Akan tetapi, Selama satu 

periode biasanya belum diadakan rotasi. Jadi Rotasi tersebut 

dilakukan satu kali diawal periode. Perubahan dibeberapa bagian 

kemugkinan untuk terjadi sangat kecil.  

b. Lingkungan yang menguntungkan 

Lingkungan sekitar berperan penting dalam ketahanan 

organisasi. Perubahan pada lingkungan bisa mempengaruhi sebuah 

organisasi untuk ikut dalam perubahan tersebut. Akan tetapi, 

Linkungan juga bisa menjadi faktor pendukung sebuah ketahanan 

dalam organisasi. Daya tahan organisasi dalam mempertahankan 

eksistensinya. Berkaitan tentang peran penting lingkungan luar 

dalam ketahanan masjid Pak Hendro mengatakan sebagai berikut: 

“...Yah kita harus peka terhadap lingkungan. Jadi kita 

seringkali dengan adanya zakat mal kita gunakan. Ada banyak 

program dari zakat itu. “Sopo seh seng tegak 8 asnah” kan 
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diantaranya kita membantu para dhuafa, para keluarga fakir 

miski yang tidak mampu yang ada disekitar sini. Dari situ kita 

mengenal mereka, kita peduli dengan masyarakat yang ada 

disekeliling kita itu yang berpengaruh. Semisal contoh disitu 

ada gereja ada warga Pagesangan situ. Disitu pada waktu itu 

belom terjamah padahal deket belom tersentuh oleh kita, 

mereka teriak. Pada setiap lebaran haji ada yang tidak dapat 

sementara mereka dikasih oleh gereja. Nah ini, karen petugas 

lapangannya yang dulu itu tidak jeli. Dari situlah kita mulai 

membuat skala prioritas pakek ring, Ring1 beradius berepa 

kilometer dari  masjid, ring 2 berapa radius kilometer, ring 

3”...
82

 

Masjid Nasional Al Akbar perlu untuk memperhatikan 

lingkungan. Zakat mal yang diterima dari para jamaah disalurkan 

kepada masyarakat. Zakat tersebut digunakan untuk membuat banyak 

program. Program masjid untuk membantu para dhuafa. Program 

membantu keluarga fakir miskin yang ada di daerah sekitar masjid. 

Masjid memperdulikan masyarakat disekitar. Hal itu yang 

berpengaruh. Akhirnya masjid Al Akbar lebih mengenal masyarakat. 

Contohnya,  Sebuah gereja berada di tengah warga pagesangan. Pada 

saat lebaran haji beberapa warga tidak mendapatkan daging. 

Kemudian gereja membagikan daging kepada warga. Kemudian warga 

memprotes kepada pihak masjid. Hal itu karena warga belom tersentuh 

oleh masjid. Akan tetapi keberadaan warga dekat dengan masjid. Hal 

ini dikarenakan petugas lapangan yg dulu kurang jeli. Kemudian 

masjid membuat skala prioritas. Skala prioritas tersebut menggunkaan 
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ring. Ring tersebut memiliki radius kilometer yang berbeda, Sehingga 

semua warga pagesangan bisa tersentuh. Sedangkan Menurut Bapak 

Thantowi memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“..Kita berada pada lingkungan yang sangat menjunjung tinggi 

toleransi beragama jadi bisa dibilang menguntungkan. Dengan 

toleransi itu bisa saling rukun damai. Kemudian masjid kan 

punya banyak program. Jangkauan pertama dari program itu 

masyrakat sekitar. Ya kita lebih peka terhadap mereka lah(Pak 

Thantowi)”.
83

 

Masjid Nasional Al Akbar berada pada lingkungan yang 

strategis. Lingkungan disini menjunjung tinggi toleransi beragama. 

Toleransi menjadikan saling damai dan rukun. Masjid memiliki 

banyak program. Jangkauan program tersebut diutamakan masyarakat 

sekitar. Masjid merasa harus lebih memperhatikan masyarakat sekitar 

c. Kesukaran dalam Hal Menentukan Besarnya Organisasi dan 

Tingkat Organisasi serta Lingkungan 

Hubungan antara lingkungan dan organisasi. Segala 

sesuatu yang ada diluar organisasi yang bersangkutan. Kemudian 

batas-batas antara organisasi dengan lingkungan. Mengenai hal itu 

pak Hendro mengatakan sebagai berikut:  

 “...Jadi lingkungan yang dijangkau oleh Masjid Al Akbar tidak 

berbatas. Karena kita sebagai benteng moral Agama. Untuk hal 

itu kita memiliki program pembinaan di daerah luar masjid. 

Ada daerah-daerah binaan diluar Surabaya misalnya di Gresik, 
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ada di Mojokerto, ada di Pare. Bekerjasama dengan masyarakat 

setempat sana . Mereka jadi menyampaikan “ini didaerah saya” 

terutama kayak di Pare Kristenisasi. Kita melihat dan terjun 

kesana, seperti apa. Jadi kita pelajari dari situ dan kita 

menerjunkan relawan disana, dari situ kita dapat data apa yang 

harus kita sampaikan kita berikan kepada mereka, nah 

disitu(Pak Hendro)”..
84

 

Masjid Al Akbar tidak memiliki batas lingkungan yang 

dijangkau. Masjid Al Akbar berfungsi sebagai benteng moral 

Agama umat Islam. Oleh karena itu, Masjid Al Akbar membuat 

program daerah biinaan. Daerah binaan tersebut berada diluar 

Surabaya. Daerah tersebut meliputi Gresik, Mojokerto, dan Pare. 

Masjid Al Akbar bekerjasama dengan masyarakat setempat. 

Mereka menyampaikan permasalahan pada daerahnya. Kemudian 

Masjid Al Akbar memberikan binaan. Kemudian permasalahan 

tersebut di lihat, di analisa, dan terjun kesana. Setelah itu pihak 

masjid mengirimkan relawan. 

Menurut Bapak Agoes mengenai batas lingkungan sebagai 

berikut: 

“..Masjid Al Akbar tidak memiliki batas lingkungan. Semua 

kalangan dan lingkunggan dirangkul. Seperti program-program 

dakwah yang  dimiliki. Program ini dibuat dengan se inovatif 

mungkin. Sehingga bisa diterima oleh semua kalangan. Seperti 

dakwah religi, dakwah ekonomi, dakwah sosial, dan dakwah 

entertaint(pak Agoes)”.
85
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Masjid NASIONAL Al Akbar Surabaya tentu tidak menentukan 

batas lingkungan untuk masyarakat. MAS berkeinginan 

merangkul semua kalangan masayarakat. Program-program 

dakwah inovatif dibuat dengan mengikuti perkembangan zaman. 

Sasaran dakwah tersebut adalah semua kalangan. Jenis program 

dakwah tersebut ialah Dakwah religi, dakwah ekonomi, dakwah 

sosial,dan dakwah entertaiment. 

d. Ceruk Ekologis  

Suatu organisasi terus  menerus meneyerap sumber  daya 

dari lingkungannya akan mempunyai daya tahan hidup yang 

tinggi. Posisi organisasi sehubungan dengan lingkungan baik.  

Posisi tersebut dapat menentukan bagaimana organisasi tersebut 

dapat bertahan. Sehubungan dengan posisi organisasi dengan 

lingkungan Bapak Hendro mengatakan sebagai beriku: 

“..Ibaratnya kita ini gula semut berdatangan. Karena menjadi 

centra pusat perhatian. karena sering kesini dan mereka merasa 

“pak saya butuh bantuan, mohon izin saya bisa menempati 

lokasi ini saya ingin berjualan” Seperti PKL waktu sore. PKL 

yang ada disekitar masjid ini berasal dari masyarakat sekitar. 

Jadi sesuai dengan keinginan wali kota diutamakan masyarakat 

sekitar dan ber KTP setempat.  Kemudian dari keberadaan 

masjid ini tumbuh hotel, tumbuh restoran. Awal ada restoran 

agis, kemudian ada hotel Namira, di depan ada Lawang Agung. 

Jadi itu dampak-dampak ekonomi(Pak Hendro)”.
86
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Masjid Al Akbar ini diibaratkan sebagai gula dan  Semut-

semut berdatangan. MAS telah menjadi Centra pusat perhatian. 

Hal tersebut dilihat dari bermunculannya para PKL. Kemudian 

keberdaan MAS ini memicu tumbuhnya hotel, restoran-restoran, 

lawang agung. MAS membawa dampak perekonomian naik. 

Sehubungan dengan hal diatas pak Helmy mengatakan 

sebagai berikut: 

“..Masjid Al Akbar ini tentu menjadi pusat perhatian mbak, 

karena banyaknya jamaah yang berdatangan untuk beribah. 

Terlebih MAS dalam kegiatan dakwahnya sering 

mendatangkan ustad-ustad ternama, hal ini tentu mengundang 

banyaknya jamaah yang datang. Kemudian dengan adanya 

menara masjid yang dibuka untuk wisata dan juga para PKL 

yang ada di sekitar masjid. Setiap hari minggu pagi sekeliling 

masjid juga digunakan untuk car free day dan bazar. Setiap 

ramadhan juga diadakan Bazar ramadhan yang diikuti banyak 

pedagang dan ditambah program Dakwah entertaint yang 

mendatangkan artis-artis ibu kota. Tentu saja hal ini 

mengundang perhatian dan jamaah yg berdaganagn sangat 

banyak(pak Helmy)”.. 

Masjid Al Akbar Surabaya ini menjadi pusat perhatian. 

Program dakwah yang diadakan oleh MAS sering mendatangkan 

mubaligh-mubaligh ternama. Sehingga, banyak jama‟ah 

berdatangan untuk mengikuti pengajian tersebut. Bulan Ramadhan 

MAS menjadi salah satu destinasi wisata masyarakat surabaya dan 

luar kota.  
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e. Perubahan Keorganisasian 

Sebuah oganisasi tentu pernah mengalami  perubahan.  

Organisasi perlu melakukan perubahan guna mengikuti zaman, 

Perubahan yang tepat membuat suatu organisasi menjadi kuat dan 

berkembang. Sehubungan dengan perubahan pak Hendro 

mengatakan sebagai berikut.  

“...Bahwa manajemen kita diangkat dan diberhentikan oleh 

gubernur melalui SK Gubernur yang judulnya adalah badan 

pengelola. Jadi dari tingkat direksi sampai kepala bidang dan 

kepala direksi. Dibawah itu adalah dengan SK nya direksi SK 

Dirut dari tingkat kepala urusan sampai dengan karyawan 

bawah itu SK Dirut. Jadi kalo direksi direktur utama, direktur 

tarbiyah, direktur imaroh sampai dengan level kepala bidang 

dan kepala bagian itu adalah SK Gubernur dalam periodenya 4 

tahun(Pak Hendro)”..
87

 

Manajemen pada Masjid Nasional Al Akbar dibentuk oleh 

SK Gubernur. Jajaran Direksi sampai Kepala Bidang diangkat dan 

diberhentikan oleh SK Gubernur. SK Gubernur tersebut 

dinamakan Badan Pengelolaan. Tingkat Kepala Urusan sampai 

dengan karyawan bawah adalah SK Dirut. SK Gubernur dalam 

satu periode adalah empat tahun. 

Sehubungan dengan perubahan bapak Agoes mengatakan 

sebagai berikut:  
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“...Ya kita mengikuti perkembangan kemajuan zaman juga, 

program-program yang akan dijalankan harus disusun dengan 

baik dan harus lihat perkembangan, seperti pada bidang humas 

sudah melakukan sosialisai dengan mempunyai channel 

youtube dan akan di uploud di youtube, nama channel youtube 

nya Al akbar tv.  

Masjid Nasional Al Akbar juga mengikuti perkembangan 

zaman. Bidang Humas masjid ini telah memiliki banyak media 

sosial untuk membagikan informasi-informasi dakwah. Sosialisasi 

menggunakan youtube dirasa sangat efektif.  

“..Jadi seperti kemaren rekrutmen guru itu membuat 

pengumuman melalui instagram memanfaatkan fasilitas 

medsos, dari situ masuk laporan surat lamaran kerja sekitar 100 

lebih. Menggunakan sosmed memang lebih efektif karena dari 

instagram kemudian lamarannya dimasukkan ke email. 

Kemudian kita seleksi sesuai dengan kebutuhan(Pak 

Agoes)”..
88

 

Pengumuman lowongan kerja untuk guru MI disebarkan 

menggunakan instagram. MAS memanfaatkan fasilitas Medsos. 

Jumlah pelamar guru MI mencapai 100 orang lebih. Lewat sosmed 

dirasa lebih efektif.  

f. Ketahanan atau Daya tahan Hidup  Jangka Panjang 

Sebuah organisasi ingin mempertahankan daya tahan 

hidupnya. Maka diperlukan adanya perubahan yanng periodik.  

Hal ini agar organisasi menjadi lebih flesksibel mengikuti 
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perkembangan. Sehubungan dengan hal ini pak Thantowi 

menatakan sebagai beriku: 

“..untuk perubahan dalam tubuh organisasi tentu dengan 

keputusan SK Gubernur. Ketika masa pengangkatan periode 

yang baru maka saat itu juga dibuat rencana strategik dalam 

satu periode masa jabatan mbak. Rencana stratejik tersebut 

yang akan diterapkan selama satu periode(Pak Thantowi)”..
89

 

Perubahan organisasi yang ada pada masjid Al Akbar 

ditentukan oleh keputusan SK Gubernur. Rencana srtatejik 

organsasi juga dibuat pada awal periode. Rencana stratejik 

tersebut diterapkan selama satu periode masa jabatan. 

Sehubungan Daya tahan hidup jangka panjang Pak Agoes 

mengatakan sebagai beriku: 

“..Jadi mbak untuk daya tahan jangka panjang tentu kita telah 

membuat rencana program-program. Terutama rencana 

stratejik untuk menghadapi ancaman yang terjadi. jadi 

ancaman yang akan dihadapi, seperti angkutan jarang cuma 

satu ini, nah kita sudah mengusulkan kepada pemerintah kota 

untuk memberikan angkutan, tapi dengan adanya 

perkembangan gojek dan uber yah kita alhamdulillah. Orang-

oarang lebih praktis. Untuk Ancaman nah disekitar sinikan 

banyak masjid, bagaimana cara kita merekut jamaah dan 

menarik jamaah. Banyaknya strange ancaman apa, 

Kesempatan apa, peluang apa. Dengan peluang ini kita kan 

banyak peluang jamaah semakin meningkat, bagaimana 

perekonomian disekitar kita. Kan pedagang-pedagang banyak 

disekitar masjid. Masjid akan membukakan peluang bagi 

mereka dengan adanya banyak jamaah kan. Kelemahanya, 

mungkin dari dalam ya, mugkin ada yang tidak menjalankan 

program. Mungkin karena adanya kendala, mungkin juga dari 
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ustadnya tiba-tiba tidak bisa datang. Mungkin dengan adanya 

bangunan-bangunan yang mungkin kadang kurang terawat 

dengan baik(Pak Agoes)”..
90

 

Rencana stratejik dibuat untuk menghadapi kemungkinan 

adanya ancaman. Misalnya, Angkutan umum susah ditemukan di 

daerah sekitar masjid. Kemudian pihak masjid mengusulkan 

kepada pemerintah kota untuk diberikan angkutan umum. 

Ancaman untuk masjid. Daerah sekitar MAS berdiri banyak 

masjid. Kemudian bagimana cara kita menarik jamaah. Kemudian 

di amati adanya ancaman, peluang, dan kesempatan yang ada. 

Peluang bagi PKL untuk meningkatkan perekonomian dengan 

banyanya jamaah. Kelemahannya adalah staf tidak menjalankan 

program. 

g. Mengatasi Kecenderungan Menolak Perubahan 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh organisasi 

dewasa ini adalah menemukan cara yang paling efektif untuk 

menangani perubahan karena disadari apabila suatu organisasi 

tidak mau mewujudkan perubahan dengan cara-cara yang tepat. 

Resiko bagi organisasi yang bersangkutan untuk gagal 

mempertahankan eksistensinya. Perubahan mungkin terjadi dari 
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luar organisasi. Sehubungan dengan adanya perubahan Bapak 

Hendro mengatakan sebagai berikut: 

“Disini kita terbentuk dengan SK Gubernur dan sudah 

menerapkan sistem ISO unutuk peningkatan pelayanan Jamaah. 

Jadi tidak bisa. Pihak luar tidak bisa menginterfensi kita. 

Sistem ibadah sudah kita atur. Sistem manajemen kita sudah 

punya manajemen sendiri yang sudah diatur. Kita punya 

karakter masing-masing, jadi disitu. Tidak bisa disamakan 

karena kita punya karakter masing-masing. Jadi mohon maaf 

kita tidak bisa di interfensi, kita tidak bisa karena status kita 

nasional. Kita nasional statusnya baik muhammadiyah maupun 

NU.  kita mengikuti keputusan pemerintah. Jadi kita merangkul 

semua pihak baik NU, baik Muhammadiyah. Jadi kita agak 

beda jika disamakan dengan masjid-masjid yang lain. Disini 

kita netral. Jadi Imam besar semua dari unsur Muhammadiyah, 

Direksi dari unsur NU its welcome, tidak ada masalah. Karena 

sistem kita sudah jalan. Kita ada surat keputusan mentri kalo 

sudah statusnya nasional ya sudah kita mengadopsi dari semua 

unsur.(Pak Hendro)”.
91

 

MAS terbetuk dari SK Gubernur. Kemudian disini telah 

menerapkan sistem ISO. Jadi pihak luar tidak bisa menginterfensi kita. 

Sistem manajemen dan sistem ibadah sudah diatur dengan baik. MAS 

memiliki karakter tersendiri dan tidak bisa disamakan. MAS memiliki 

status sebagai Masjid Nasional. Kita mengikuti keputusan dari 

pemerintah. Jadi MAS ini tida terpacu kepada NU atau 

Muhammadiyah saja. Sistem yang diterapkan sudah berjalan untuk 

mengadopsi semua unsur. 
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C. Analisis data 

1. Strategi Ketahanan Organisasi 

a. Strategi Ketahanan Organisasi 

Ketahanan organisasi merupakan suatu kemampuan dari suatu 

organisasi untuk tetap berdiri.
92

  Daya tahan hidup dalam berbagai 

kondisi. Ketahanan terbentuk dari kerjasama antar anggota organisasi. 

Sebuah organisasi tentu memiliki strategi tertentu. Strategi ini 

diterapkan agar memiliki daya tahan hidup yang kuat. Ketahanan ini 

bertujuan untuk melanjutkan fungsi dan tetap tangguh ketika terjadi 

perubahan. Sebuah ketahan terdiri dari sejumlah intervensi atau aksi 

yang diharapkan mampu untuk meningkatkan ketahanan suatu kota, 

baik dalam tataran sistem, agen dan institut.
93

 

Sebuah organisasi tentu memiliki strategi ketahanan dalam 

mengembangkan dan mempertahankan organisasinya. Suatu 

organisasi yang memiliki daya tahan hidup biasanya mempuunyai 

manajemen yang baik. Strategi ketahanan ini digunakan agar 

organisasi tetap tangguh ketika terjadi perubahan. Bapak Agus selaku 

Kepala Bagian Administrasi dan Umum mengungkapkan sebagai 

berikut: 
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“.....Jadi masjid Al Akbar ini kan dalam menjalankan kan ada 

job disk nya masing-masing dari bagian-bagian, nah untuk 

melakukan kegiatan kita harus mempunyai program kerja, jadi 

program 2013 terus dibarengi dengan anggarannya. Jadi daya 

tahan untuk menghadapi globalisasi dan lingkungan eksternal 

yaitu dari program-program tersebut, program yang dibuat 

haruslah se inovatif mungkin.(Pak Agoes)”...
94

 

 

Para staff dan karyawan masjid Nasional Al Akbar 

telah memiliki job diskripsi sesuai dengan jabatannya. Para 

karyawan memiliki ide-ide yang inovatif untuk membuat 

program. Inovasi ini untuk menunjang eksistensi masjid.  

 Pak Hendro selalu Kepala Bagian  Pemberdayaan Usaha, Zakat, dan 

Waqaf mengatakan ,bahwa : 

“....... Bahwa manajemen kita diangkat dan diberhentikan oleh 

gubernur melalui SK Gubernur yang judulnya adalah badan 

pengelola. dalam periodenya 4 tahun. Kemudian dari situ kita 

melakukan upaya-upaya bagaimana supaya kita tetap bisa 

eksis(Pak Hendro)”.  

 

“...makannya kita kelola secara profesional disini dengan 

penerapan sistem 5R yaitu Ringkas, Rapi. Resik, Rawat, Rajin 

memang terjemahan dari sistem yang diterapkan oleh Jepang. 

Kemudian dari situ kita menerapkan ISO, sistem ISO ada audit 

dari internal maupun eksternal. Tetapi pada  prinsipnya 

dasarnya pada 5R disitu. (Pak Hendro)”. 

 

 “...Karena itu, karna dengan ISO kita setiap 6 bulan sekali 

audit, kalau dulu masih ISO yang 2008 yang pertama itu. 

Kemudian kita menginjak ISO yang baru 2015 itu 

implementasi dari pada itu. Jadi dari situ kita menjadi kuat(Pak 

Hendro)”...
95
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Manajemen pada Masjid Nasional Al Akbar dibentuk oleh SK 

Gubernur. Jajaran Direksi sampai Kepala Bidang diangkat dan 

diberhentikan oleh SK Gubernur. SK Gubernur tersebut dinamakan 

Badan Pengelolaan. Oleh karena itu, dalam waktu empat tahun itu 

dilakukan upaya-upaya agar masjid Al Akbar tetap bisa eksis. 

Masjid Nasional Al Akbar ini dikelola secara profesional oleh 

semua anggota organisasinya. Masjid ini menerapkan sistem 5R 

(Ringak, Resik, Rapi, Rawat, Rajin). Masjid Al Akbar juga 

menerapkan ISO (International Standart Organisation). Sistem ISO 

ini terdapat audit dari internal maupun eksternal. Akan tetapi, pada 

dasarnya adalah prinsip 5R. Prinsip 5R ini membuat budaya dan 

kebiasaan tumbuh dengan sendinya pada diri setiap anggota 

organisasi. 

Sistem ISO ini melakukan audit setiap enam bulan sekali. 

Masjid Al Akbar dulu menerapkan ISO 2008. Kemudian, Masjid Al 

Akbar menginjak ISO baru 2015. ISO baru ini adalah implementasi 

dari pada itu. Jadi dari situ masjid ini memiliki daya tahan dan menjadi 

kuat. 

Holling melihat konsep ketahanan sebagai kemampuan sistem 

baik secara teknis maupun ekologis untuk melanjutkan fungsi atau 
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untuk tetap tangguh ketika terjadinya suatu perubahan.
96

 Organisasi 

yang  memiliki daya tahan biasanya memiliki manajemen yang bagus.  

Organisasi besar tumbuh dan berkembang atas kerjasama semua 

anggota organisasi. Ketahanan organisasi tercipta atas kerjasama antar 

anggota. 

 Seperti pada Masjid Nasional Al Akbar yang memiliki 

manajemen yang sangat bagus dan transparan. Manajemen dikelola 

oleh sumber daya manusia yang profesional dan berkompetensi. Daya 

tahan yang kuat dan eksistensi semakin meningkat. Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan, bahwa strategi yang diterapkan oleh Masjid 

Nasional Al Akbar ialah berasal dari beberapa aspek. Pertama, 

Manajemen pada masjid ini dibentuk oleh SK Gubernur karena masjid 

ini berskala Nasional. Jadi karyawan diangkat dan diberhentikan 

sesuai dengan SK Gubernur dalam satu periode masa kerja. 

Manajemen Masjid Nasional Al Akbar ini telah menerapkan sistem 

ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 merupakan sistem mutu model untuk 

jaminan mutu dalam perencanaan  atau pengembangan, produksi, 

instansi, dan pelayanan jasa.
97

 Masjid merupakan lembaga yang 

memberikan layanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, Masjid 
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Nasional Al Akbar menerapkan ISO dalam meningkatkan kwalitas 

pelayanan jamaah. Kemudian dengan Sumber daya manusia yang 

profesional dan kompetitif. Para anggota organisasi mampu 

menciptakan ide-ide inovatif. Program-program yang dibuat sangat 

inovatif terbukti dari setiap kesuksesan program yang dilaksanakan. 

Masjid Al Akbar dikelola sangat profesional. Masjid ini telah 

mengadopsi sistem dari Jepang yaitu 5R (Resik, Rapi, Ringkas, 

Rawat, Rajin). 

Pokok-Pokok Pedoman Pelaksanaan Program 5R yaitu: 

Pertama, Ringkas ialah menata yang diperlukan dan menyingkirkan 

yang tidak diperlukan dari tempat kerja. Kedua, Rapi ialah susun 

secara sistematis sesuai dengan fungsinya agar mudah mencari atau 

mengembalikan. Ketiga, Resik ialah bersihkan tempat kerja dan 

peralatan sehingga teratur dan indah. Keempat, Rawat ialah 

pertahankan hasil yang dicapai dengan membuat standar, prosedur, 

dan mekanisme. Kelima, Rajin ialah Disiplinkan diri sesuai norma-

norma dan nilai-nilai yang disepakati.
98

Sistem ini telah menjadi 

budaya dalam organisasi. Prinsip 5R ini membuat budaya dan 

kebiasaan tumbuh dengan sendirinya pada setiap anggota organisasi. 

Sistem yang dijalankan menyesuaikan dengan keputusan gubernur. 
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Jadi dari situlah organisasi menjadi kuat. Organisasi mampu tetap 

eksis dalam berbagai keadaan.  

Organisasi mampu untuk melakukan antisipasi, 

mempersiapakan dan menyesuaikan diri dengan perubahan. Kemudian 

organisasi juga mampu menghadapi adanya gangguan yang datang 

mendadak. Masjid Nasional Al Akbar menerapkan strategi ketahanan 

yang bagus, sehingga organisasi menjadi tangguh dan fleksibel. 

Organisasi mampu meminimalkan masalah dan menangkap peluang. 

Masjid Nasional Al Akbar Surabaya memiliki fungsi sebagai: 

MAS sebagai benteng moral, MAS sebagai pusat pendidikan Islami, 

MAS sebagai pusat kajian syi‟ar Islam, MAS sebagai pusat 

kebudayaan Islami, MAS sebagai pusat wisata religi, MAS sebagai 

pusat layanan kesehatan masyarakat, MAS sebagai pusat dakwah 

muslimah, MAS sebagai penopang ekonomi umat.
99

  

Seluruh paparan sistem yang diterapkan oleh masjid Nasional 

Al Akbar untuk memiliki sebuah ketahanan. Ketahanan tersebut 

bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi Masjid Nasional Al Akbar. 

Kemudian Masjid Nasional Al Akbar Surabaya mampu menjalankan 

fungsi utamanya atau tetap tangguh ketika terjadinya sebuah 

perubahan. Srategi ketahanan pada Masjid Nasional Al Akbar juga 
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mampu untuk meminimalisir adanya kesalahan, gangguan, bahkan 

sebuah perubahan.   

b. Implementasi Strategi 

 

Masjid Nasional Al Akbar Merupakan masjid terbesar kedua di 

Indonesia. Masjid ini merupakan masjid yang digunakan untuk 

berbagai kegiatan umat. Masjid ini memiliki Program-program yang 

inovatif. Program tersebut sudah tersusun dan terencana dengan baik. 

Strategi yang direncanakan atau program yang direncanakan tujuannya 

adalah untuk direalisaskan. Program tersebut dapat direalisasikan 

dengan kerjasama antar anggota organisasi dengan baik. 

Soekanto 1988, menyatakan bahwa implementasi strategi 

adalah pengolahan bermacam-macam peralatan organisasi dan 

manajemen yang mengarah dan mengendalikan pemanfaatan sumber 

daya perusahaan (Keuangan, manusia, peralatan, dan lain-lain).
100

  

Bapak Agoes memberikan tanggapan sebagai berikut: 

“....iya implementasi nya ya pelaksanaan dari program-

program yang telah dibuat tersebut, Kita menggunakan ISO 

(internasional standart operational)2015 jadi sesuatu yang 

diprogram kan sudah ada SOP nya. Jadi melakukan 

pengechekan pada program perencanaan. Program nya kita 

evaluasi apa yang kurang, sesuai atau tidak dengan yang 

diprogramkan dan kendalanya apa, kemudian kita evaluasi 

baru kita melancarkan action.  ..
101
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Implementasi dari rencana program adalah pelaksanaan 

program tersebut. Masjid Al Akbar Surabaya menggunakan sistem 

ISO 2015. Jadi, Sesuatu yang diprogramkan sudah memiliki SOP yang 

jelas. Program perencanaan selalu dilakukan pemeriksaan oleh tim. 

Program tersebut di periksa kembali untuk mencari kekurangan dan 

kendala. Kemudian program disesuaikan dengan apa yang 

diprogramkan. Setelah itu, Program tersebut di evaluasi dan baru 

melancarkan action.  

Bapak Hendro mengungkapkan sebagai berikut: 

“...Karena itu, karna dengan ISO kita setiap 6 bulan sekali 

audit, kalua dulu masih ISO yang 2008 yang pertama itu. 

“Tulis apa yang kamu kerjaka, kerjakan apa yang kamu tulis” 

Jika hanya dokumentasi akan memakan waktu. Saya 

mengerjakna apa, bagaimana, hasilnya apa. Kemudian kita 

menginjak ISO yang baru 2015 itu implementasi dari pada itu. 

Kalo dulu kita masih diliati dimandori. Setelah apa yang kamu 

ucapkan apa yang kamu kerjakan hasilnya apa”...
102

  

 

Masjid Nasional Al Akbar menerapkan ISO pertama tahun 

2008. Sistem ISO setiap enam bulan sekali dilakukan audit. ISO 

pertama adalah tulis apa yang kamu kerjakan, kerjakan apa yang kamu 

tulis. Kemudian ISO yang baru 2015 adalah implementasi dari pada 

itu. 
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Pengelolaan dana merupakan bagian dari sebuah implementasi 

program. Dana diserahkan kepada setiap devisi sehingga mereka dapat 

mengelola dana  untuk alokasi setiap program. Dalam hal ini Pak 

Hendro berkomentar sebaga berikut: 

“..Jadi untuk pengelolaan dana yang ada di masjid ini dibagi-

bagi sendiri oleh bagian keuangan. Zakat ini dipisah-pisahkan 

ada  zakat fitrah, zakat mal dan zakat lainnnya. Kemudian 

ditempat saya juga melakukan hubungan dengan pihak luar ya 

instansi pemerintah maupun swasta untuk bekerja sama. Dalam 

artian seperti halnya saya dengan MOU dengan Perusahaan 

prisma tekstil gajah duduk (Pak Hendro)”.
103

 

Pengelolaan dana pada MAS dikelola oleh bagian keuangan. 

Pengelolaan zakat dipisah antara zakat mal dan zakat fitrah. Semua 

dana dikelola oleh bagian keuangan. Kemudian MAS juga menjalin 

kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta. 

Program - program dibuat dengan sangat inovatif. Jadi sebelum 

program tersebut di laksanakan pihak Masjid Al Akbar telah 

melakukan rapat rutin. Rapat persiapan dan pembentukan kordinasi. 

Meminimalisir kemungkinan munculnya kendala. Agar program yang 

akan dijalankan berjalan dengan suskses. Seperti progam acara akad 

nikah. Pemesanan aula gedung harus disusun dari awal. Agar jadwal 

acara tidak bentrok. Kemudian dari pihak MAS juga telah menyiapkan 
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seorang penceramah dan khotibnya. Hal ini merupakan bagian dari 

pelayanan untu jamaah. 

Pengelolaan dana yang tepat termasuk dalam proses 

pengimplementasian. Dana merupakan hal yang sangat penting. Dan 

dikhawatirkan adanya kesalahan. Masjid Nasional Al Akbar 

menyerahkan pengelolaan dana kepada bagian keungan. Meskipun ada 

kepala bagian pemberdayaan usaha, zakat, infak dan waqaf. Kabag ini 

hanya bertugas untuk mencari sumber dana saja dan mencari mitra 

yang kan bekerjasama. Selebihnya masalah keuangan tetap dikelola 

bagian keuangan.  Masjid Al Akbar bekerjasama dengan pihak 

pemerintah ataupun swasta. Contohnya, MAS bekerjasama dengan 

BRI Syari‟ah, Sehingga disini memiliki fasilitas ATM. Kemudian 

MAS bekerjasama dengan  kantor kas dalam pembayaran karyawan.  

d. Evaluasi dan Pengendalian Strategi 

 

Program yang direncanakan tentu memerlukan evaluasi, 

meskipun program tersebu telah di monitoring. Evaluasi dilaksanakan 

untuk melihat hasil dari sebuah strategi tersebut. Evaluasi menjadi cara 

efektif untuk melihat sebuah strategi. Proses evaluasi bisa dijadikan 

pembelajaran untuk strategi selanjutnya. Bapak Thantowi mengatakan, 

bahwa:  
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“....Setelah kegiatan dijalankan baru dilakukan evaluasi.  

Evaluasi ini berguna untuk melakukan pegukuran dan 

penilaian terhadap tingkat pencapain kinerja saat pelaksanaan 

program yang ditetapkan. Kemudian untuk pengukuran kinerja 

yang bersifat evaluasi dilakukan melalui penetapan indikator 

kinerja yang terukur kemudian dilaporkan setiap periode tahun 

sekali(Pak Thantowi)”.
104

 

Rapat rutin diadakan sebelum program baru dilaksanakan. 

Kemudian, ada rapat koordinasi untuk memastika keberhasilan 

program tersebut. Oleh karena itu, program atau kegiatan yang akan 

dijalankan sudah terkoordinasi dengan baik. Evaluasi ini dilakukan 

ketika program sudah dijalankan. Evaluasi ini berguna untuk 

melakukan pengukururan tingkat pencapaian kinerja.  

Bapak Agoes mengungkapkan sebagai berikut: 

“....Tentu saja mbak, ketika merencanakan sebuah program 

maka kita selalu memonitoring program tersebut. Ketika 

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil-hasil 

perencanaan strategis Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, 

Perlu untuk dilakukan suatu analisis pencapaian kinerja yang 

dikembangkan atas dasar keberhasilan maupun kegagalan 

pengelolaan Masjid Nasional Al Akbar.  (pak Agoes)”..
105

  

Masjid Nasional Al Akbar tentu memiliki banyak 

program-program. Masjid Nasional Al Akbar selalu melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap program dan juga perencanaan 

strategis. Analisis pencapaian kinerja dilakukan atas dasar 

keberhasilan maupun kegagalan. Proses Monitoring ini bertujuan 

                                                           
104

 Thantowi Jauhari, Hasil wawancara , 25 mei 2018, pukul 15.15 wib 
105

 Agoes Suroso, Hasil wawancara 4 mei 2018, pukul 15.00 wib. 
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memantau dan menimalisir adanya sebuah kegagalan. Masjid 

Nasional Al Akbar melakukan pematauan pada saat proses 

kegiatan tersebut berlangsung.   

Richard Rumelt memberikan empat kriteria dalam 

mengevaluasi strategi, seperti Konsistensi, Kecocokan, 

Keuntungan.
106

 Richard Rumelt memberikan empat kriteria dalam 

mengevaluasi strategi, seperti Konsistensi, Kecocokan, 

Keuntungan, Kemungkinan. Sistem Manajemen Masjid Nasional 

Al Akbar Surabaya dikelola secara profesional. Program yang 

dibuat konsisten berpedoman pada SOP yang dibuat. Program 

yang dibuat di cocokkan antara pihak internal dengan sasaran 

program. Kemungkinan adanya kendala sudah di antisipasi sedini 

mungkin, dengan rapar rutin pengechekan program. Program yang 

dilaksanakan oleh Masjid Nasional Al Akbar membawa 

keuntungan untuk semua pihak. Seperti Pada Acara Bazar 

Ramadhan. Program bazar ramadhan dapat meningkatkan 

pendapatan para peserta bazar dan juga PKL dengan banyaknya 

jamaah yang berdatangan. Kemudian, pada acara bazar ramadhan 

ini selalu dilakukann monitoring agar acara berjalan dengan 

                                                           
106

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakususma. “Manajemen Strategis 

Perspektif Islam”. (Jakarta : Khairul Bayaan,2003). Hal.135 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

118 

 

sukses. Masjid Nasional Al Akbar juga bekerjasama dengan Event 

Organizer unutuk menangani program bazar ramadhan ini. Proses 

Monitoring ini bertujuan memantau dan menimalisir adanya 

sebuah kegagalan. Masjid Nasional Al Akbar melakukan 

pematauan pada saat proses kegiatan tersebut berlangsung. Masjid 

Nasional Al Akbar melakukan pematauan pada saat proses 

kegiatan tersebut berlangsung. Kemudian, Pengukuran kinerja 

bersifat evaluasi dilakukan melalui indikator kinerja. Indikator 

kinerja dilaporkan setiap periode tahun sekali. Masjid Al Akbar 

menetapkan sistem evaluasi tersendiri untuk jajaran direktorat. 

Kemudian, sistem ini juga diberlakukan untuk staf yang 

mempunyai fungsi memberikan layanan kepada jamaah. Masjid 

Al Akbar juga menetapkan standart untuk penggunaan jasa 

layanan masjid Al Akbar sendiri. 

Implementasi strategi pada Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya yang telah menerapkan ISO. Dengan menggunakan ISO 

semua sudah memiliki SOP  yang jelas. Sehingga apa yang dikerjakan 

tidak akan melenceng dari perencanaan awal karena sudah ada aturan 

dan pedoman. ISO pertama pada tahun 2008 berbentuk dokumen dan 

memakan waktu. Kemudian ISO 2015 adalah implementasi dari hal, 

apa yang dikerjakan, bagaimana caranya, kemudian hasilnya apa. 
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Pengimplementasian ISO pada Masjid Al Akbar bisa 

memperagakan kemampuanya untuk taat azaz, dengan produk yang 

berupa peribadatan dan dakwah yang memenuhi pesyaratan jamaah. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada jamaah serta 

kepuasan jamaah. Penerapan sistem ini dirasa sangat efektif.  

 

Evaluasi dan pengendalian strategi Masjid Al Akbar selalu 

memonitoring program yang direncanakan. Evaluasi sistem ISO 

dilakukan setiap 6 bulan sekali. Evaluasi ini dijadikan sebagai alat 

ukur dan penilaian terhadap tingkat pencapaian kinerja. Kemudian 

untuk pengukuran kinerja yang bersifat evaluasi dilakukan melalui 

penetapan indikator kinerja yang terukur kemudian dilaporkan setiap 

periode. Kemudian dijadikan bahan evaluasi untuk perencanan proram 

yang akan datang.  

2. faktor-faktor yang mendeterminasi daya tahan hidup 

Faktor-faktot yang mendeterminasi daya tahan hidup tersebut perlu 

kita menganalisa suatu organisasi sehubungan dengan manajemen 

dalam organisasi tersebut serta hubungan dengan lingkungannya.  
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a. Mutasi  

Mutasi merupakan perubahan baru pada sebuah organisasi. 

Perubahan atau perombakan berhubungan dengan organisasi.
107

  

Perombakan tersebut bisa berupa struktur organisasi, dan 

kebijakan baru yang digunakan. Bapak Hendro mengatakan, 

bahwa:  

“...Menyesuaikan prosedur pemerintah. Kalo ada regulasi 

dari pemerintah kita ikuti. Kita tidak mungkin akan 

bertentangan dengan pemerintah. Prosedur baru itu dilihat 

dari prosedur apa dulu. (Pak Hendro)”...
108

 

  

“...Tapi kalo itu merupakan bagian dari pada prosedur 

harus kita lalui. Itu contoh-contohnya ada disitu. Kemudian 

kita juga ada kontrak kerja dan SPK (surat perjanjian kerja) 

seperti pengadaan kursi meja siswa itu ada disitu.(Pak 

Hendro)”..
109

 

 

Manajemen Masjid menyesuaikan pada prosedur 

pemerintah. Jika Pemerintah melakukan regulasi, Maka 

Manajemen juga mengikuti peraturan tersebut. Manajemen 

tidak mungkin akan bertentangan dengan kebijakan prossedur 

pemerintah. Kemudian bantuan-bantuan dari pemerintah  

Provinsi disesuaikan pada lembar-lembar disposisi. Jika ada 

surat masuk diinventariser dan diisi disposisi apa. Kemudian, 

                                                           
107

 J Winardi. 2004. Manajemen Perilaku Organisasi.(Jakarta:Kencana Prenada Media Group).hal. 75 
108

 H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
109

 H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
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jika pemerintah melakukan regulasi, maka pihak manajemen 

juga menyesuaikan pada regulasi. Prosedur pengalokasian dana 

Penggunaan dana juga sudah terbentuk dengan baik. 

Manajemen tidak mungkin mengeluarkan dana tanpa alasan 

dan dasarnya. 

Semua bagian dari prosedur perlu dijalankan oleh 

manajemen. Contoh-contoh dari prosedur telah dipaparkan 

diatas. Kemudian pihak manajemen juga memiliki kontrak 

kerja dan SPK (Surat perjanjian kerja). Pengadaan kursi meja 

siswa ada di dalam kontrak kerja dan SPK tersebut. 

Mekanismen pengadaan barang tanpa ada kontrak kerja & SPK  

tidak bisa dikeluarkan dana.  

Kemudian Pak Thantowi juga mengungkapkan tentang 

kebijakan baru yang digunakan sebagai berikut: 

“...Biasanya itu ada, kalo ada rotasi dari pihak gubernur 

yang menentukan orang-orangnya, Tapi untuk selama 

ini insyaallah masih tetap yang periode sekarang, ada 

beberapa perubahan dibeberapa bagian(Pak 

Thantowi)”...
110

 

Manajemen pada Masjid Al Akbar berkemungkinan 

untuk melakukan kebijakan baru. Sistem rotasi  tersebut 

                                                           
110

 H Helmy M Noor, Hasil wawancara, 30 mei 2018. Jam 15.20 
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ditentukan oleh pihak Gubernur. Selama satu periode biasanya 

belum diadakan rotasi. Jadi Rotasi tersebut dilakukan satu kali 

diawal periode.  

Dari keterangan di atas Masjid Nasional Al Akbar 

merupakan masjid berstatus nasional. Struktur orgaisasi tim 

manajemen dibentuk olehh SK Gubernur. Pihak manajemen 

tidak memiliki kewenangan untuk melakukan perombakan atau  

mengguunakan kebijakan baru tanpa adanya persetujuan dari 

pemerintah. Sistem manjemen sudah terbentuk dengan baik. 

Prosedur yang diterapkan di Masjid Al Akbar adalah prosedur 

dari pemerintah.  Pemerintah memiliki kewenangan untuk 

melakukan regulasi. Jika pemerintah menghedaki adanya 

regulasi atau kebijakan baru, maka pihak manajemen masjid 

menyesuaikan dengan prosedur tersebut. Akan tetap 

pemerintah hanya melakukan regulasi pada awal periode masa 

kerja selama 4 tahun sekali. Jika ada perubahan Prosedur baru 

tersebut dilihat  dan berasal dari prosedur apa dulu. Jika 

prosedur tersebut adalah prosedur pelaksanan program kerja. 

Maka pelaksanaan program kerja di sini sudah terbentuk baik. 

Hal ini disebabkan sumber daya manusia yang berkompeten. 

Orang-orang yang duduk di sini adalah mantan orang birokrat. 
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Program kerja disesuaikan dengan pengalaman mereka. 

Kemudian pengisian disposisi tersebut mulai dari top sampai 

penerima akhir disposisi. Jika hal ini sudah berjalan, maka 

manajemen tidak mungkin untuk merubah prosedur tersebut. 

Di sini ada jumlah nilai dan berapa nilainya antar kedua belah 

pihak. Antara pihak pihak pertama dengan masjid Al Akbar. 

Jadi Sumber dana yang dimiliki harus dikelola dengan baik. 

Masjid Al Akbar berwenang melakukan perubahan 

kebijakan  dan rotasi dibawah dewan direksi, kepala bidang 

dan kepala direksi. Di bawah itu merupakan SK dirut bukan 

SK dari Gubernur. SK Dirut berwenang untuk mengatur staff 

dibawah Kepala bidang dan Kepala direksi.  

b. Lingkungan yang menguntungkan 

Lingkungan tempat tinggal sebuah organisasi juga berperan 

penting dalam eksistensi organisasi tersebut. Lingkungan sekitar 

mungkin seringkali melakukan perubahan. Perubahan pada 

lingkungan bisa mempengaruhi sebuah organisasi untuk ikut 

dalam perubahan tersebut. Akan tetapi, Linkungan juga bisa 

menjadi faktor pendukung sebuah ketahanan dalam organisasi. 

Berkaitan tentang peran penting lingkungan luar dalam ketahanan 

masjid Pak Hendro mengatakan sebagai berikut: 
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“...Yah kita harus peka terhadap lingkungan. Jadi kita 

seringkali dengan adanya zakat mal kita gunakan. Ada 

banyak program dari zakat itu. kan diantaranya kita 

membantu para dhuafa, para keluarga fakir miski yang 

tidak mampu yang ada disekitar sini. Dari situ kita 

mengenal mereka, kita peduli dengan masyarakat yang ada 

disekeliling kita itu yang berpengaruh”...
111

 

Masjid Nasional Al Akbar perlu untuk memperhatikan 

lingkungan. Zakat mal yang diterima dari para jamaah disalurkan 

kepada masyarakat. Zakat tersebut digunakan untuk membuat 

banyak program. Program masjid untuk membantu para dhuafa. 

Program membantu keluarga fakir miskin yang ada di daerah 

sekitar masjid.  

Sedangkan Menurut Bapak Thantowi memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“..Kita berada pada lingkungan yang sangat 

menjunjung tinggi toleransi beragama jadi bisa dibilang 

menguntungkan. Dengan toleransi itu bisa saling rukun 

damai. Kemudian masjid kan punya banyak program. 

Jangkauan pertama dari program itu masyrakat sekitar. 

Ya kita lebih peka terhadap mereka lah(Pak 

Thantowi)”.
112

 

Masjid Nasional Al Akbar berada pada lingkungan yang 

strategis. Lingkungan disini menjunjung tinggi toleransi beragama. 

Toleransi menjadikan saling damai dan rukun. Masjid memiliki 

banyak program. Jangkauan program tersebut diutamakan 

                                                           
111

 H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
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 Thantowi Jauhari, Hasil wawancara , 25 mei 2018, pukul 15.15 wib 
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masyarakat sekitar. Masjid merasa harus lebih memperhatikan 

masyarakat sekitar. 

Lingkungan itu harus merupakan landasan yang 

memungkinkan timbulnya perubahan baru.
113

 Lingkungan 

berperan penting dalam keadaan suaru organisasi. Lingkunga bisa 

menjadi faktor pendukung sebuah ketahanan. Akan tetapi, 

lingkungan juga bisa mempengaruhi organisasi untuk melakukan 

perubahan. Masjid Nasional Al Akbar berada pada lingkungan 

yang mampu mendukung terwujudnya sebuah ketahanan. 

Masyarakat yang saling mengingatkan. Masjid Al Akbar 

memperdulikan lingkungan dan menampung semua aspirasi dari 

penduduk sekitar.  Program-program yang dibuat diutamakan 

adalah masyarakat sekitar. Seperti program membantu para dhuafa, 

para keluarga fakir miskin di daerah sekitar masjid. Masjid 

memperdulikan masyarakat disekitar. Hal itu yang berpengaruh. 

Akhirnya masjid Al Akbar lebih mengenal masyarakat. Contohnya,  

Sebuah gereja berada di tengah warga pagesangan. Pada saat 

lebaran haji beberapa warga tidak mendapatkan daging. Kemudian 

gereja membagikan daging kepada warga. Kemudian warga 

memprotes kepada pihak masjid. Hal itu karena warga belom 
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tersentuh oleh masjid. Akan tetapi keberadaan warga dekat dengan 

masjid. Hal ini dikarenakan petugas lapangan yang dulu kurang 

jeli. Kemudian masjid membuat skala prioritas. Skala prioritas 

tersebut menggunakan ring. Ring tersebut memiliki radius 

kilometer yang berbeda, sehingga semua warga pagesangan bisa 

tersentuh.  

Masyarakat lingkungan masjid menjunjung tinggi toleransi. 

Toleransi menyebabkan kedamaian dan rukun. Pada saat banyak 

oknum yang ingin memecah belah negara ini. Kemudian maraknya 

berita tentang penyebar kebencian. Toleransi antar agaman ini 

sangat penting. Hal ini juga selaras dengan keinginan masjid yang 

ingin menjujung toleransi beragama. Hal ini bisa menjadi 

pendukung terwujudnya sebuah ketahanan.  

c. Kesukaran Dalam Hal Menentukan Besarnya Organisasi dan 

Tingkat Organisasi Serta Lingkungan 

Lingkungan Organisasi adalah Segala sesuatu yang ada di luar 

organisasi yang bersangkutan.
114

  Segala sesuatu yang dada di luar 

organisasi dan bersangkutan dengan organisasi. Kemudian batas-

batas antara organisasi dengan lingkungann Pak Hendro 

mengatakan sebagai berikut: 
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“...Jadi lingkungan yang dijangkau oleh Masjid Al Akbar tidak 

berbatas. Karena kita sebagai benteng moral Agama. Untuk hal 

itu kita memiliki program pembinaan di daerah luar masjid. 

Ada daerah-daerah binaan diluar Surabaya misalnya di Gresik, 

ada di Mojokerto, ada di Pare. (Pak Hendro)”..
115

 

 

Masjid Al Akbar tidak memiliki batas lingkungan yang 

dijangkau. Masjid Al Akbar berfungsi sebagai benteng moral 

Agama umat Islam. Oleh karena itu, Masjid Al Akbar membuat 

program daerah biinaan. Daerah binaan tersebut berada diluar 

Surabaya. Daerah tersebut meliputi Gresik, Mojokerto, dan Pare. 

Bapak Agoes mengatakan, bahwa mengenai batas lingkungan 

sebagai berikut: 

“..Masjid Al Akbar tidak memiliki batas lingkungan. Semua 

kalangan dan lingkunggan dirangkul. Seperti program-program 

dakwah yang  dimiliki. Program ini dibuat dengan se inovatif 

mungkin. Sehingga bisa diterima oleh semua kalangan (pak 

Agoes)”.
116

  

 

Masjid Nasioonal Al Akbar Surabaya tentu tidak menentukan 

batas lingkungan untuk masyarakat. MAS berkeinginan 

merangkul semua kalangan masayarakat. Program-program 

dakwah inovatif dibuat dengan mengikuti perkembangan zaman. 

Masjid Al Akbar tidak membatasi jangkauannya. Masjid Al 

Akbar juga berperan sebagai benteng moral agama. Semua 

                                                           
115

 H. Hendro Tjahjono, Hasil wawancara, 4 mei 2018, pukul 16.15 wib 
116

 Agoes Suroso, Hasil wawancara 4 mei 2018, pukul 15.00 wib. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

128 

 

kalangan dirangkul tanpa terkecuali meskipun di luar kota 

Surabaya. Masjid ini juga memiliki program binaan untuk daerah 

yang bersedia. Daerah tersebut meliputi Gresik, Mojokerto, dan 

Pare. Pihak Masjid menjalin kerjasam dengan masyarakat 

setempat daerah binaan. Hal ini menunjukkan memang Masjid 

Nasional Al Akbar dikelola secara profesional tanpa membatasi 

jangkaunnya. Program dakwah dibuat dengan sasaran semua 

lapisan masayarakat. Kemudian program dakwah ini juga 

ditujukan kepada semu kalangan usia.  

Masjid Nasional Al Akbar peduli atas terjadinya musibah 

bencana alam. Masjid Al Akbar tidak membatasi memberikan 

bantuan kepada masyarakat Surabaya saja. Akan tetapi semua 

daerah mampu dijangkau oleh Masjid Nasional Al Akbar. Masjid 

Nasional Al Akbar menyerahkan bantuan untuk korban musibah 

tanah longsor menimpa sebagian wilayah Kecamatan  Bendungan, 

Desa Sumurup, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Tim 

manajemen dari masjid Nasional Al Akbar terjun langsung menuju 

tempat terjadinya bencana alam.     

d. Ceruk Ekologis 

Posisi Organisasi sehubungan dengan lingkungan baik, 

maka organisasi yang bersangkutan telah mencapai suatu ceruk 
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ekologis (an Ecological Niche)
117

. Suatu Organisasi memiliki sifat 

fleksibel akan lebih mudah menghadapi lingkungan disekitar. 

Organisasi mampu menyerap sumber daya dari lingkungan akan 

mempunyai daya tahan hidup yang tinggi. Posisi organisasi 

sehubungan dengan lingkungan baik. Posisi tersebut dapat 

menentukan bagaimana organisasi tersebut dapat bertahan.  Bpak 

Sehubungan dengan posisi organisasi dengan lingkungan Bapak 

Hendro mengatakan sebagai berikut: 

“..Ibaratnya kita ini gula semut berdatangan. Karena menjadi 

centra pusat perhatian. Kemudian dari keberadaan masjid ini 

tumbuh hotel, tumbuh restoran. Jadi itu dampak-dampak 

ekonomi(Pak Hendro)”.
118

.  

Masjid Al Akbar ini diibaratkan sebagai gula dan  Semut-

semut berdatangan. MAS telah menjadi Centra pusat perhatian. 

Masjid Nasional Al Akbar Surabaya membawa dampak 

perekonomian naik. 

Sehubungan dengan hal diatas pak Helmy mengatakan sebagai 

berikut: 

“..Masjid Al Akbar ini tentu menjadi pusat perhatian mbak, 

karena banyaknya jamaah yang berdatangan untuk beribadah. 

Terlebih MAS dalam kegiatan dakwahnya sangat inovatif 

sering mendatangkan ustad-ustad ternama. Kemudian program-

program lain yang mendatangkan banyak jamaah.  hal ini tentu 
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mengundang banyaknya jamaah yang datang. Kemudian 

dengan adanya menara masjid yang dibuka untuk wisata dan 

juga para PKL yang ada di sekitar masjid. Setiap hari minggu 

pagi sekeliling masjid juga digunakan untuk car free day dan 

bazar. Setiap ramadhan juga diadakan Bazar ramadhan yang 

diikuti banyak pedagang dan ditambah program Dakwah 

entertaint yang mendatangkan artis-artis ibu kota. Tentu saja 

hal ini mengundang perhatian dan jamaah yang berdatangan 

sangat banyak(pak Helmy)”..
119

 

Masjid Al Akbar Surabaya ini menjadi pusat perhatian. 

Program dakwah yang diadakan oleh MAS sering mendatangkan 

mubaligh-mubaligh ternama. Bulan Ramadhan Masjid Nasional 

Al Akbar Surabaya menjadi salah satu destinasi wisata masyarakat 

Surabaya dan luar kota.  

Posisi sebuah organisasi yang memiliki peran penting 

dilingkungannya. Organisasi tersebut memiliki posisi yang 

penting di dalam lingkungan tersebut Masjid Al Akbar menjadi 

pusat perhatian ditengah-tengah lingkungan. Hal ini dengan 

banyaknya dampak yang ada dengan keberadaan Masjid Al Akbar 

ini. Dampak ekonomi yang meningkat bagi warga disekitar masjid 

dengan menjadi PKL. Kemudian dengan adanya Masjid Al Akbar 

banyak bangunan – bangunan mulai berdiri. Masjid Al Akbar ini 

mampu menjadi pusat Perhatian dengan program-program 

Dakwah yang sangat inovatif, sehingga menarik banyak jamaah 
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berdatangan. Selain program dakwah banyak lagi kegiatan-

kegiatan Masjid yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

layanan jamaah. Kemudian Masjid Al Akbar juga memiliki 

banyak sarana prasarana yang didatangi banyak jamaah. Seperti: 

Direktorat Idarah, Direktorat Imarah, Direktorat Tarbiyah.  

Selain menjadi tempat ibadah Masjid Nasional Al Akbar ini 

memiliki banyak fungsi. Diantaranya: MAS sebagai benteng 

moral Islam, MAS sebagai Pusat Pendidikan Islami, MAS sebagai 

pusat kajian Syi‟ar Islam, MAS sebagai pusat kebudayaN Islam. 

MAS sebagai pusat wisata religi, MAS sebagai pusat layanan 

kesehatan masyarakat, MAS sebagai pusat Dakwah Muslimah, 

MAS sebagai penopang ekonomi umat. Oleh karena itu, Masjid Al 

Akbar mampu menjadi pusat perhatian dan memiliki posisi yang 

penting sehubungan dengan lingkungan.  

e. Perubahan Keorganisasian 

Lingkungan disekitar organisasi tentu pernah mengalami 

perubahan. Perubahan terjadi dengan berjalannya waktu. Sebuah 

organisasi tentu pernah mengalami perubahan. Organisasi perlu 

melakukan perubahan guna mengikuti zaman, Perubahan yang 

tepat membuat suatu organisasi menjadi kuat dan berkembang. 

Setiap perubahan yang fungsional akan menibulkan daya tahan 
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hidup organisasi yang bersangkutan. Perubahan yang disfungsional 

akan menimbulkan kemrosotan serta merusak organisasi.
120

 Pak 

Hendro mengatakan sebagai berikut.  

“...Bahwa manajemen kita diangkat dan diberhentikan oleh 

gubernur melalui SK Gubernur yang judulnya adalah badan 

pengelola. Jadi dari tingkat direksi sampai kepala bidang dan 

kepala direksi. Dibawah itu adalah dengan SK nya direksi SK 

Dirut dari tingkat kepala urusan sampai dengan karyawan 

bawah itu SK Dirut(pak Hendro)”..
121

 

Manajemen pada Masjid Nasional Al Akbar dibentuk oleh 

SK Gubernur. Jajaran Direksi sampai Kepala Bidang diangkat dan 

diberhentikan oleh SK Gubernur. SK Gubernur tersebut 

dinamakan Badan Pengelolaan. 

Sehubungan dengan perubahan bapak Agoes mengatakan 

sebagai berikut: 

“...Ya kita mengikuti perkembangan kemajuan zaman juga, 

program-program yang akan dijalankan harus disusun dengan 

baik dan harus lihat perkembangan(Pak Agoes)”.
122

  

Masjid Nasional Al Akbar juga mengikuti perkembangan 

zaman. Bidang Humas masjid ini telah memiliki banyak media 

sosial untuk membagikan informasi-informasi dakwah. Sosialisasi 

menggunakan youtube dirasa sangat efektif.  
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“..Jadi seperti kemaren rekrutmen guru itu membuat 

pengumuman melalui instagram memanfaatkan fasilitas 

medsos. Menggunakan sosmed memang lebih efektif karena 

dari instagram kemudian lamarannya dimasukkan ke email. 

Kemudian kita seleksi sesuai dengan kebutuhan(Pak 

Agoes)”..
123

 

Pengumuman lowongan kerja untuk guru MI disebarkan 

menggunakan instagram. MAS memanfaatkan fasilitas Medsos. 

Jumlah pelamar guru MI mencapai 100 orang lebih. Lewat sosmed 

dirasa lebih efektif.  

Perubahan harus tetap selaras dengan tujuan oganisasi. 

Masjid Nasional Al Akbar melakukan perubahan struktur 

organisasi setiap empat tahun. Perubahna struktur tersebut dalam 

satu periode masa kerja. Masjid Nasional Al Akbar juga 

memanfaat kan media social untuk menginformasikan dakwah-

dakwah.  Kepala Humas & IT telah membuatkan channel youtube. 

Hal ini bertujuan agar semua orang mengeti dakwah yang 

diajarkan di masjid Al Akbar. Channel youtube Masjid Al Akbar 

ini sangat di apresiasi oleh masyarakat. Melalui youtube orang-

orang lebih menggenl Masjid Al Akbar Surabaya. Masjid Al 

Akbar membuka lowongan kerja untuk menjadi guru MI. Loker 

tersebut dibagikan melalui instagram. Saat ini medsos dirasa lebih 

efektif ntuk membagikan lowongan kerja.  Lowongan pekerjaan 
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yang diumumkan melalui instagram lebih cepat direspon oleh para 

calon pelamar pekerjaan. Hal ini sehunbungan dengan masyarakat 

sekarang yang sangat aktif dengan media sosial. 

Perubahan yang terjadi menyesuaikan perkembangan zaman. 

Akan tetapi, Perubahan yang dilakukan tetap pada tujuan awal 

organisasi. Perubahan fungsional saat ini dirasa sangat diperlukan. 

MAS juga mempunyai beberapa media social untuk membagikan 

informasi dan kajian-kajian ilmu dakwah. Melalui media sosial 

semua orang bisa mengetahui lebih dalam tentang Masjid 

Nasioonal Al Akbar dan Kegiatan mereka. 

f. Ketahanan atau Daya tahan Hidup  Jangka Panjang 

Sebuah organisasi tentu memiliki strategi dan cara tersendiri 

agar tetap eksis dan berkembang. Sebuah organisasi ingin 

mempertahankan daya tahan hidupnya. Maka diperlukan adanya 

perubahan yang periodik.  Hal ini agar organisasi menjadi lebih 

flesksibel mengikuti perkembangan. Perubahan dalam lingkungan 

menyebabkan penurunan daya tahan hidup suatu organisasi. Suatu 

organisasi yang berhasil melaksanakan perubahan tepat pada 

waktu yang tepat, akan dapat bertahan.
124

   

                                                           
124

 J Winardi. 2004. Manajemen Perilaku Organisasi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

135 

 

Sehubungan dengan hal ini pak Thantowi menyatakan 

sebagai beriku: 

“..untuk perubahan dalam tubuh organisasi tentu dengan 

keputusan SK Gubernur. Ketika masa pengangkatan periode 

yang baru maka saat itu juga dibuat rencana strategik dalam 

satu periode masa jabatan mbak. Rencana stratejik tersebut 

yang akan diterapkan selama satu periode(Pak Thantowi)”..
125

 

Perubahan organisasi yang ada pada masjid Al Akbar 

ditentukan oleh keputusan SK Gubernur. Rencana srtatejik 

organsasi juga dibuat pada awal periode. Rencana stratejik 

tersebut diterapkan selama satu periode masa jabatan.  

Sehubungan Daya tahan hidup jangka panjang Pak Agoes 

mengatakan sebagai beriku: 

“..Jadi mbak untuk daya tahan jangka panjang tentu kita telah 

membuat rencana program-program. Terutama rencana 

stratejik untuk menghadapi ancaman yang terjadi. Untuk 

Ancaman nah disekitar sinikan banyak masjid, bagaimana cara 

kita merekut jamaah dan menarik jamaah. Banyaknya strange 

ancaman apa, Kesempatan apa, peluang apa. Dengan peluang 

ini kita kan banyak peluang jamaah semakin meningkat, 

bagaimana perekonomian disekitar kita. Kelemahanya, 

mungkin dari dalam ya, mugkin ada yang tidak menjalankan 

program. Dan mungkin dengan adanya bangunan-bangunan 

yang mungkin kadang kurang terawat dengan baik(Pak 

Agoes)”..
126

 

Rencana stratejik dibuat untuk menghadapi kemungkinan 

adanya ancaman. Misalnya, Angkutan umum susah ditemukan di 

                                                           
125

 Thantowi Jauhari, Hasil wawancara , 25 mei 2018, pukul 15.15 wib 
126

 Agoes Suroso, Hasil wawancara 4 mei 2018, pukul 15.00 wib 
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daerah sekitar masjid. Kemudian pihak masjid mengusulkan 

kepada pemerintah kota untuk diberikan angkutan umum. 

Ancaman untuk masjid. Daerah sekitar MAS berdiri banyak 

masjid. Kemudian bagimana cara kita menarik jamaah. Kemudian 

di amati adanya ancaman, peluang, dan kesempatan yang ada. 

Peluang bagi PKL untuk meningkatkan perekonomian dengan 

banyanya jamaah. Kelemahannya adalah staf tidak menjalankan 

program. Tim Manajemen telah membuat analisa lingkungan 

strategis pada awal masa periode.  

Perubahan yang tepat dan waktu yang tepat akan 

menjadikan organisasi memiliki ketahan. Serta Organisasi tersebut 

bisa bertahan dalam waktu yang panjang. Perubahan yan periodek 

dilakukan untuk mempertahankan daya tahan hidupnya. Seperti 

pada Masjid Nasional Al Akbar selalu fleksibel dalam mengikuti 

sebuah perubahan. Perubahan dalam tujuan mewujudkan visi dan 

misi organisasi. Masjid Nasional Al Akbar ini tentu melakukan 

perubahan secara periodik. Perubahan dengan keputusan SK 

Gubernur dan dalam satu periode masa kerja. Pihak manajemen 

Masjid  telah membuat rencana stratejik untuk masa satu periode. 

Rencana stratejik tersebut akan dijalankan selama satu peride yaitu 

daklam waktu empat tahun. Rencana stratejik ini merupakan 
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rencana stratejik jangka panjang. Hal ini menjadi pedoman tujuan 

yang harus dicapai dalam satu periode.   

Akan tetapi masjid Al Akbar juga membuat analisa 

lingkungan stratejik analisa lingkungan strategis untuk jangka 

pendek. Masjid Al Akbar membuat analisa ini pemecahan masalah. 

Analisa yang dibuat oleh masjid Al Akbar untuk menemukan 

penyebab adanya masalah internal dan eksternal organisasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesmipulan 

  

Dari hasil analisa dan pembahasan tentang Strategi Ketahanan 

Organisasi Pada Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, Penulis dapat 

mengambil kesimpulan, bahwa: 

 

1. Organisasi pada Masjid Nasional Al Akbar Surabaya telah 

mengadopsi teori manajemen tentang strategi ketahanan. Hal ini 

terbukti dengan dijalankannya aspek-aspek dalam teori tersebut yaitu 

penerapan sistem ISO 9001:2008: Sistem mutu model untuk jaminan 

mutu dalam perencanaan atau pengembangan, produksi, instansi, dan 

layanan jasa. Kemudian  Masjid Al Akbar mengadopsi sistem 5R 

(Resik, Rapi, Rigkas, Rawat, Rajin). ISO 2008 diimplementasikan 

pada ISO 2015. Evaluasi dan pengendalian sistem ISO dilakukan audit 

setiap 6 bulan sekali. Kemudian masjid Al Akbar telah berjalan sekian 

lama dan menunjukkan ketahanan yang tinggi dalam organisasi  

2. Faktor-faktor yang mendukung ketahanan tersebut sesuai temuan 

lapangan adalah Adanya dukungan dari pemeriah Provinsi dan 

Pemerintah Kota, Adanya manajemen yang baik, Adanya dukungan 

dari masyarakat atau jamaah, Tersedianya SDM dan Mubaligh atau 

Da‟i yang professional, Tersedianya dan peralatan yang memadai. 
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Akan tetapi, fa ktor yang dominan lebih banyak bertumpu pada 

kekuatan  struktural dalam hal ini mengikuti kebijakan pemerintah 

provinsi Jawa Timur.  

B. Saran dan Rekomendasi 

Penulis mencoba memberikan saran-saran dan rekomendasi berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini diharapkan bisa menjadi 

masukan bagi Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, yaitu: 

1. Bagi Staff dan Karyawan Masjid Nasional Al Akbar Surabaya 

Bagi segenap staff dan karyawan Masjid Nasional Al Akbar Surabaya, 

hendaknya lebih semangat dan termotivasi untuk memunculkan 

inovasi-inovasi baru dalam berbagai aspek dalam menciptakan 

ketahanan yang kuat dalam organisasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menelaah lebih banyak referensi 

yang terkait. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak 

kelemahan yang belum tercover dalam pembahasan skripsi ini. Untuk 

itu, penulis berharap agar suatu saat penelitian ini dapat dikemangkan 

lagi dengan cakupan yang lebih spesifik dan terperinci. 

C. Keterbatasan Peneliti  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki kerterbatasan. Keterbatasan 
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peneliti yaitu waktu yang terbatas untuk  melakukan wawancara kepada 

responden. Sehingga penelitian tidak maksimal untuk memperoleh jawaban 

dari seluruh pegawai. 
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LAMPIRAN 

1. MAS Sebagai Pusat Benteng Moral Agama 

 

 
Program acara Tabligh Akbar di MAS dengan tema “Tantangan Global Umat 

Islam dan Solusinya”. 

2. MAS Sebagai Pusat Pendidikan Islam 

 

 
Kegiata belajar pada MI Al Akbar Surabaya 
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Perpustakaan yang ada di Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. 

3. MAS Sebagai Pusat Kajian Syi’ar Islam 

 
Program dakwah Entertaint yang diadkan oleh MAS pada bulan Ramadhan 

4. MAS Sebagai PusatKebudayaan Islam 
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Program acara penabuhan bedug pad amalam idul fitri di MAS 

5. MAS Sebagai Pusat Wisata Religi 

 

 
Kampug ramadhan yang ada disekitar MAS pada saat bulan ramadhan 

6. MAS Sebagai Pusat Layanan Kesehatan Masyarakat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

147 

 

 
Program acara pelantikan Klub Jantung sehat Masjid Al Akbar 

7. MAS Sebagai Pusat Dakwah Muslimah 

 
Acara kajian rutin ibu-ibu muslimat masjid Al Akbar 

 

8. MAS Sebagai Penopang Ekonomi Umat 
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Kegiatan Pasar Murah yang di adakan oleh Masjid Al Akbar 

 

Foto program 5R (Resik, Rapi, Ringkas, Rawat, Rajin) 

 

Ruang Receptionis pada MAS 

   

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

149 

 

 

  

 Ruang Kerja staff Kepala Bagian Pada MAS 

    

Kegiatan rapat rutin pada MAS 
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Kegiatan Halaqoh Qubro Tanwizul Qur‟an pada Masjid Nasioonal Al Akbar 

Surabaya 

 

 

 

Kegiatan Sholat Jum‟at pada Masjid Al Akbar Surabaya. 

 

Sholat idul fitri 60.000 jamaah pada Masjid Al Akbar Surabaya 
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“Foto-Foto Tampak luar Masjid Nasional Al Akbar Surabaya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


